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MOTTO 
Jika kesempatan tidak kunjung datang, maka buatlah sebuah pintu. 
(Milton Berle) 
“And never give up hope of allah‟s soothing mercy truly no one despairs of 
Allah‟s soothing mercy except those who have no faith,” 
(Qur’an 12 : 87) 
 
Jangan takut jatuh karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah jatuh, 
jangan takut gagal karena yang tidak pernah gagallah yang tidak pernah 
melangkah, jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang pertama kita dapat 
menambah pengetahuan baru dan cari jalan yang benar pada langkah yang 
kedua.” 
(Buya Hamka) 
 
“…Sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan 
yang lain) dan ingat kepada Tuhanmulah kamu berharap…” 
(QS. Al Insyiroh:6-8) 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect on the empowerment mustahiq 
productive charity and to know how the application of zakat BAZNAS productive 
in Boyolali. The method used is a qualitative research method using field survey 
research design. The object in this research is mustahiq getting zakat productive. 
The results showed that the presence of zakat funds can influence the 
mustahiq. It can be concluded that the provision of capital assistance tire tool 
mustahiq effect on the economy. For mustahiq qualified but still do not have aat, 
and sufficient capital will be given the aid, and the trade given financial capital to 
develop merchandise, there is also given assistance such as carts, so that it can 
help the business development mustahiq so revenue mustahiq can be increased but 
there are also the income mustahiq still settle for less maskimal assistance, so that 
the need for maximizing the utilization of, and to control the less so mustahiq not 
optimal in utilization of such charity. 
 
Keywords: economic empowerment, Zakat Productive, Mustahiq BAZNAS 
Boyolali 
 
  
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh zakat produktif 
terhadap pemberdayaan mustahiq dan untuk mengetahui bagaimana penerapan 
zakat produktif di BAZNAS Boyolali. Metode yang  digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif dengan menggunakan desain penelitian survey lapangan. 
Objek pada penelitian ini yaitu mustahiq yang mendapatkan zakat produktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya dana zakat mampu 
mempengaruhi mustahiq.  Dapat disimpulkan bahwa pemberian modal ban 
bantuan alat berpengaruh terhadap perekonomian mustahiq. Untuk mustahiq yang 
mempunyai keahlian namun masih belum mempunyai aat dan modal yang cukup 
akan diberikan bantuan alat, dan yang berdagang diberikan modal uang untuk 
mengembangkan dagangannya, ada juga yang diberikan bantuan seperti gerobak, 
sehingga hal tersebut dapat membantu perkembangan usaha mustahiq sehingga 
pendapatan mustahiq dapat meningkat, namun juga ada mustahiq yang 
pendapatan masih menetap karena bantuan yang kurang maskimal, sehingga perlu 
adanya maksimalisasi dalam pendayagunaan, dan untuk pengawasan yang kurang 
sehingga mustahiq tidak maksimal dalam pendayagunaan zakat tersebut. 
 
Kata kunci: Pemberdayaan ekonomi, Zakat Produktif, Mustahiq BAZNAS 
Boyolali 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Jumlah masyarakat miskin di Indonesia menjadi bahan evaluasi bagi bangsa 
ini untuk mencari instrumen yang dapat menurunkan jumlah angka kemiskinan 
tersebut. Berbagai kebijakan baik sektoral, moneter dan fiskal maupun kebijakan 
lainnya ternyata belum efektif dalam menurunkan jumlah angka masyarakat 
miskin (Pratama, 2015: 93). 
Berdasarkan (Tempo, 2017) yang diakses pada 22 Juli 2017 Badan Pusat 
Statistik (BPS) mencatat, pada Maret 2017 jumlah penduduk miskin, yakni 
penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan di 
Indonesia mencapai 27,77 juta orang (10,64 persen dari jumlah total penduduk). 
Menurut kepala BPS Suhariyanto, angka tersebut bertambah 6,90 ribu orang 
dibandingkan dengan kondisi September 2016 yang sebesar 27,76 juta orang 
(10,70 persen). Meski secara presentase angka kemiskinan mengalami penurunan, 
namun secara jumlah angka tersebut mengalami kenaikan. 
Tabel 1.1 
Jumlah dan Presentase Penduduk Miskin di Boyolali Tahun 2009-2014 
 
Tahun Jumlah Penduduk Miskin 
(000) 
Presentase Penduduk 
Miskin 
2009 148,2 15,96 
2010 127,8 13,72 
2011 139,5 14,97 
2012 131,5 13,88 
2013 126,5 13,27 
2014 118,6 12,36 
Sumber: http://boyolalikab.bps.go.id/linkTabelstatis/view/id/30 
  
 . Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sekitar 118.600 penduduk di 
Boyolali berada dalam kategori miskin. Jumlah tersebut setara dengan 12,36% 
dari total jumlah penduduk Boyolali yang kurang lebih sebanyak 967.197 
penduduk. Dan dalam kurun waktu tahun 2009-2014 presentase jumlah penduduk 
miskin di Boyolali telah mengalami penurunan. Namun, meskipun begitu 
jumlahnya masih tergolong tinggi. 
 Angka kemiskinan yang banyak di Indonesia diakibatkan dari banyaknya 
masyarakat miskin yang tidak mendapatkan modal. Banyak masalah terjadi 
karena mayarakat miskin tidak memiliki agunan untuk mendapatkan pembiayaan 
dan tidak mempunyai skill kewirausahaan sehingga mereka tidak dapat keluar dari 
garis kemiskinan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu instrumen yang dapat 
mensejahterakan masyarakat dan mengurangi jumlah angka kemiskinan. Salah 
satu instrumennya adalah zakat (Pratama, 2015: 94). 
Keberadaan Indonesia dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia 
dengan penduduk yang mayoritas beragama Islam seharusnya bisa menjadi jalan 
keluar untuk mengatasi permasalahan kemiskinan. Indonesia memiliki potensi 
yang besar sehinga seharusnya mampu mengatasi masalah ekonomi seperti 
kemiskinan, kebodohan, salah satunya adalah dengan cara mengaplikasian ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari, di antaranya adalah menunaikan zakat 
(Widiastuti, 2015: 91). 
Zakat berasal dari kata zaka, artinya tumbuh dengan subur. Dalam kitab-
kitab hukum Islam, perkataan zakat itu diartikan dengan suci, tumbuh dan 
berkembang serta berkah. Dan jika pengertian itu dihubungkan dengan harta, 
  
maka menurut ajaran Islam harta yang dizakati itu akan tumbuh berkembang, 
bertambah karena suci dan berkah (membawa kebaikan bagi hidup dan kehidupan 
yang punya. Maka zakat adalah bagian dari harta yang wajib dikeluarkan setiap 
muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu, dengan syarat 
tertentu pula (Sholahuddin, 2014: 265). 
Menurut Hafidhuddin (2008: 4) memperbincangkan zakat dalam prespektif 
lainnya, maka menjalankan zakat juga dapat diyakini dapat digunakan untuk 
mengentasakan kemiskinan. Atas dasar keyakinan itu banyak masyarakat yang 
berandai-andai tentang besarnya jumlah zakat yang terkumpul jika setiap muslim 
bersedia mengeluarkannya. 
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Imam al-Asbahani dari Imam at-
Thabrani, dalam kitab Al-Auusath dan Al-Shaghir, Rasulullah SAW besabda yang 
artinya: “Sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan atas hartawan muslim 
suatu kewajiban zakat yang dapat menanggulangi kemiskinan. Tidaklah mungkin 
terjadi seorang fakir menderita kelaparan atau kekurangan pakaian, kecuali oleh 
sebab kebakhilan yang ada pada hartawan muslim. Ingatlah Allah SWT akan 
melakukan perhitungan yang teliti dan meminta pertanggungjawaban mereka dan 
selanjutnya akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih”. Hadits tersebut 
secara eksplisit menegaskan posisi zakat sebagai instrumen pengaman sosial yang 
bertugas untuk menjembatani transfer kekayaan dari kelompok kaya kepada 
kelompok miskin (Beik, 2009: 2). 
Dengan segala potensi dan nilai strategis zakat sebagai instrumen 
pengentasan kemiskinan, mekanisme pengelolaan badan zakat maupun 
  
pengelolaan dana zakat harus mendapat perhatian.  Zakat tidak memiliki imbal 
balik atau  dampak yang negatif kecuali ridha Allah, tentu saja hal ini berbeda 
dengan instrumen lain. Namun demikian bukan berarti mekanisme zakat tidak ada 
sistem kontrolnya (Sartika, 2008: 76). 
Pendayagunaan dalam zakat erat kaitannya dengan bagaimana cara 
pendistribuan dana zakat tersebut. Kondisi itu dikarenakan jika pendistribuannya 
tepat sasaran dan tepat guna, maka pendayagunaan zakat akan lebih optimal 
(Wulansari dan Setiawan, 2014: 6). Dalam tesis Cahyadi (2015: 22) 
pendayagunaan zakat memiliki dua sifat, yaitu konsumtif dan bersifat produktif. 
Zakat bersifat konsumtif adalah zakat yang diberikan hanya satu kali atau sesaat 
saja. Sedangkan zakat produktif adalah zakat yang diprioritaskan untuk usaha 
produktif. Zakat produktif dapat diberikan apabila kebutuhan delapan ashnaf 
sudah terpenuhi dan ada kelebihan. 
Selama ini dalam praktiknya, zakat yang disalurkan ke masyarakat lebih 
didominasi oleh zakat komsumtif sehingga ketika zakat tersebut selesai 
didistribusikan maka manfaat yang diterima oleh mustahiq hanya dapat digunakan 
kurun waktu yang singkat. Tujuan zakat tidak hanya sekedar menyantuni orang 
miskin secara komsumtif, tetapi mempunyai tujuan permanen yaitu 
mengentasakan kemiskinan (Qadir, 2001: 84). Pengentasan kemiskinan melalui 
zakat juga mengurangi jumlah mustahiq dan menghasilkan muzakki yang baru. 
Oleh karena itu pendistribusian zakat komsumtif harus ditinjau ulang kembali dan 
digantikan dengan pendistribusian zakat produktif. 
  
Menurut Hafidhuddin dalam Pratama (2015: 95) menjelaskan bahwa para 
ulama seperti Imam Syafi‟i, an-Nasa‟i dan lainnya menyatakan bahwa jika 
mustahiq zakat memiliki kemampuan untuk berdagang, sebaiknya ia diberikan 
modal usaha agar memperoleh keuntungan untuk memenuhi kebutuhannya. 
Menurut Imam Syamsuddin ar-Ramli kepadanya diberikan jaminan hidup dari 
zakat, salah satu caranya dengan menanamkan modal (dari uang zakat tersebut) 
pada usaha tertentu sehingga mustahiq mendapatkan penghasilan usaha dari 
perputaran zakat tersebut. 
Zakat produktif adalah pemberian zakat yang bisa menjadikan para 
penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat yang 
telah diberikan. Dengan demikian zakat produktif adalah zakat dimana harta zakat 
tidak dihabiskan dalam satu waktu akan tetapi dikembangkan sehingga hasilnya 
bisa dinikmati terus-menerus (Asnaini, 2008: 64). 
Zakat yang dimaksudkan agar penerima zakat dapat bekerja lebih keras 
dalam memenuhi kebutuhannya dan dapat menghilangkan sifat bergantung pada 
bantuan orang lain. Diharapkan dengan usaha tersebut seorang mustahiq dapat 
meningkatkan pendapatannya dan menjadi seorang muzakki (Nasrullah, 2015: 6). 
Berdasarkan pendapat (Asnaini, 2008: 64) lebih tegasnya lagi bahwa 
pendayagunaan zakat secara produktif bahwa pemberian zakat yang dapat 
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu atau digunakan untuk usaha 
mereka secara terus menerus sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhannya.  
Zakat yang diberikan kepada mustahiq akan berperan sebagai pendukung 
peningkatan ekonomi mereka apabila dikonsumsikan pada kegiatan produktif. 
  
Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep perencanaan 
dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, 
ketidakadaan modal kerja dan kekurangan lapangan kerja. Dengan adanya 
masalah tersebut maka perlu adanya perencanaan yang dapat mengembangkan 
zakat bersifat produktif tersebut (Sartika, 2008: 77). 
Namun semua itu tidak terasa maksimal jika keberadaan zakat tidak dikelola 
secara profesional, baik ditingkat penarikannya atau ditingkat distribusi dan 
pengelolaannya. Ini berarti dalam pelaksanaan pembayaran zakat memerlukan 
sebuah dorongan dan arahan supaya tujuan zakat dapat tercapai sesuai dengan 
ketentuan hukum Islam (Aziz dan Sholikah, 2015: 38). 
Pemberdayaan bisa diartikan sebagai upaya pendayagunaan, pemanfaatan 
yang sebaik-baiknya dengan hasil yang memuaskan. Fungsi pemberdayaan 
sesungguhnya upaya mewujudkan misi pembentukan Amil Zakat yakni bagi 
masyarakat muzakki lebih berkah rezekinya dan ketentraman kehidupan menjadi 
terjamin disatu sisi dan masyarakat mustahiq tidak selamanya tergantung dengan 
pemberian bahkan dalam jangka pajang diharapkan dapat berubah menjadi 
muzakki (Sartika, 2008: 81).  
Agar pendapatan mustahiq meningkat diperlukan upaya kecermatan dalam 
memilih mustahiq dengan harapan dana tersebut akan dimanfaatkan untuk kegiaan 
berwirausaha dengan menghindarai tingkat pengembalian modal usaha yang 
macet, yang kemudian dana tersebut akan digulirkan kepada mustahiq lain. 
Disamping itu, agar efektif dapat mencapai tujuan yang dalam meningkatkan 
kemandirian usaha mustahiq, diperlukan program yang tepat sasaran dan berdaya 
  
guna dimana dana yang ada dialokasikan kepada mustahiq dengan mengetahui 
kondisi sosial ekonomi dan kemampuannya dalam penggunaan dana (Pratama, 
2015: 96). 
Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelolaan zakat (amil zakat), apalagi 
yang memiliki kekuatan hukum formal akan memiliki beberapa keuntungan. 
Apabila zakat diserahkan langsung oleh muzakki kepada mustahiq meskipun 
secara hukum syariah adalah sah, akan tetapi hikmah dan fungsi zakat yang 
berkaitan dengan kesejahteraan umat akan sulit terwujud (Hafidhuddin, 2008: 98). 
Dari hal tersebut BAZNAS Boyolali menyalurkan dana zakat produktif 
yang kemudian dikembangkan sebagai salah satu cara untuk memberdayakan 
mustahiq. Dengan bantuan modal usaha individu maupun usaha kelompok yang 
diberikan BAZNAS Boyolali, mustahiq dapat mengembangkan usaha mereka dan 
bisa meningkatkan pendapatannya.  
Baznas merupakan lembaga amil zakat sebagai sarana alternatif yang dapat 
membantu sektor usaha mikro dalam permodalan. Beberapa penyauran dana zakat 
produktif telah dilakukan oleh BAZNAS, tetapi dalam realisasinya masih terdapat 
kendala dalam pengaplikasiannya yang masih belum optimalnya penyaluran dana 
zakat produktif yang disalurkan karena masih danya mustahik yang menggunakan 
dana bantuan sebagai penemenuhan kebutuhan komsumtif. 
Fenomena yang terjadi di lapangan yaitu BAZNAS Boyolali kendala 
lainnya yaitu kurang maksimalnya penggunaan bantuan zakat produktif oleh 
mustahiq (wawancara Bapak Khamidurrohim, Pelaksana Bidang Pendistribusian 
dan Pendayagunaan BAZNAS Boyolali). 
  
Masyarakat pada saat ini di mana saja berada, sesungguhnya sudah tidak 
mengalami kesulitan tatkala mereka akan mengeluarkan zakat. Akan tetapi, 
sekalipun zakat telah diposisikan sama dengan haji, yakni fardhu‟ain bagi yang 
telah memenuhi syarat tampaknya belum dirasakan sebagai amal yang harus 
ditunaikan. Oleh karena itu, tampaknya dengan munculnya Lembaga Amil Zakat 
di mana-mana, belum tentu berhasil mendorong orang untuk mengeluarkan zakat 
(Hafidhuddin, 2008:7). 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk mengetahui 
lebih detail tentang pendayagunaan zakat produktif bagi pemberdayaan mustahiq 
dengan judul “ANALISIS PEMBERDAYAAN EKONOMI MUSTAHIQ 
MELALUI ZAKAT PRODUKTIF STUDI KASUS BADAN AMIL 
NASIONAL BOYOLALI”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Dari uraian tersebut maka penulis mengambil beberpa masalah sebagai 
berikut: 
1. Pendayagunaan zakat dirasakan kurang optimal  apabila digunakan untuk 
kegiatan konsumtif saja. 
2. Zakat yang diberikan kepada mustahiq untuk modal usaha, digunakan untuk 
kegiatan konsumtif.   
 
 
 
  
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
membatasi masalah hanya pada variabel pendayagunaan zakat produktif dengan 
mengambil studi kasus pada BAZNAS Boyolali. Hal ini ditujukan agar 
pembahasan dalam penulisan  skripsi tidak menyimpang dan lebih terarah dari 
permasalahan yang diangkat. Dari sisi pengambilan sample maka sample hanya 
diambil dari mustahiq  BAZNAS Boyolali saja.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas adapun perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pengaruh zakat produktif terhadap pemberdayaan mustahiq pada 
program BAZNAS Boyolali ? 
2. Bagaimana mekanisme pendayagunaan zakat produktif dalam 
pemberdayaan ekonomi mustahiq di BAZNAS Boyolali ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka penelitian 
ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi 
mustahiq pada program BAZNAS Boyolali. 
2. Mengetahui mekanisme pendayagunaan zakat produktif melalui 
pemberdayaan ekonomi mustahiq di BAZNAS Boyolali. 
  
1.6. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak 
antara lain: 
1. Bagi penulis 
Penelitian ini untuk memperluas pngetahuan pemberdayaan ekonomi 
mustahiq melalui zakat produktif. 
2. Manfaat akademis 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan akan memberikan 
sumbangan ilmu pengetahuan terutama terkaid konsep pemberdayaan 
ekonomi mustahiq melalui zakat produktif, serta dapat digunakan sebagai 
sarana untuk menambah referensi dan bahan pertimbangan bagi peneliti lain 
yangberkaitan dengan penelitian ini. 
3. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam implementasi pendistribusian yang bertujuan produktif untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat khususnya kaum fakir miskin. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
 
 
 
  
1.8. Sistematika Penelitian 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 
dan Sistematika Penelitian.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Landasan teori terdiri dari Kajian Teori mengenai pengertian zakat dan 
zakat produktif, tujuan zakat, orang yang berhak menerima zakat 
(mustahiq), macam-macam zakat, hukum zakat dan zakat produktif, zakat 
dalam prespektif ekonomi islam, pendayagunaan zakat, zakat produktif 
pengentas kemiskinan, pemberdayaan masyarakat. Dimana landasan 
tersebut berisi tinjauan pustaka penelitian yang dilakukan. Teori-teori 
tersebut diambil dari berbagai referensi buku yang ada, juga dari literatur 
dan semua ini semua ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain 
itu, pada landasan teori juga mendiskripsikan Kerangka Berfikir hasil 
Penelitian Terdahulu yang relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang terdiri dari Metode Penelitian, Jenis Penelitian, 
Sumber Data, Lokasi dan Waktu Penelitian, Teknik Pengumpulan Data 
yaitu Wawancara, Observasi dan Survey, serta Teknik Analisa Data 
Penelitian. 
 
 
  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis pembahasan yang terdiri dari Profil Objek Penelitian, Hasil 
Analisis data dan Pembahasan Hasil Analisis, serta Jawaban Atas 
Pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam Perumusan Masalah. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis 
data yang telah dilakukan, serta memuat tentang saran dapat berguna bagi 
pihak-pihak yang bersangkutan dengan penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pengertian Zakat dan Zakat Produktif  
Dilihat dari segi bahasa, kata zakat berasal dari kata zakat (bentuk 
masdar), yang mempunyai arti: berkah, tumbuh, bersih, suci dan baik. Dikatakan 
berkah karena membuat keberkahan pada harta seorang yang telah berzakat. 
Dikatan suci karena zakat akan mensucikan pemilik harta dari sifat tama‟, syirik, 
kikil dan bakhil. Dikatakan tumbuh karena zakat akan melipat gandakan pahala 
bagi muzakki dan membantu kesulitan mustahiq (Asnaini, 2008). 
Sedangkan menurut UU  No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, 
pengertian zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim sesuai 
dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 
(Soemitra, 2009: 404). Sedangkan orang muslim yang berkewajiban membayar 
zakat disebut muzakki dan orang yang berhak menerima zakat disebut mustahiq 
(Sholahuddin dan Hakim, 2008: 253). 
Dari segi istilah fiqih zakat berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan 
Allah yang diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Madzab Maliki 
mendifiniskan zakat dengan mengeluarkan sebagian harta yang khusus yang telah 
mencapai nishab (batas kauntil minimal yang mewajibkan zakat) kepada orang-
orang yang berhaka menerimanya (Ali, 2006: 6). 
Mazhab Hanafi mendefinisakan zakat dengan menjadikan sebagian harta 
yang khusus dari harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang 
  
ditentukan oleh syariat karena Allah. Menurut mazhab Syafi‟i zakat adalah sebuah 
ungkapan keluarnya harta atau tubuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan 
menurut mazhab Hanbali, zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang 
khusus untuk kelompok yang khusus pula, yaitu kelompok yang diisyaratkan 
dalam Al-Qur‟an (Ali, 2006: 7). 
Para pemikir Islam kontemporer mendefiniskan zakat sebagai harta yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat berwenang, kepada amsyarakat 
umum  atau individu yang bersifat mengikat dan final, tanpa mendapatkan 
imbalan tertentu yang dilakukan pemerintah sesuai dengan kemampuan pemilik 
harta, yang dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan delapan golongan yang telah 
ditentukan oleh Al-Qur‟an, serta untuk memenuhi tuntuan politik bagi keuangan 
Islam (Ali, 2006: 7). 
Seiring dengan perkembangan zaman, dana zakat perlu dikelola secara 
profesional. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 
pendayagunaan zakat (Sholahuddin dan Hakim, 2008: 253). 
Sedangkan zakat produktif berasal dari kata zakat dan produktif. Kata 
produktif berasal dari bahasa Inggris yang artinya menghasilkan, memberikan 
banyak hasil, banyak menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai 
hasil baik. Zakat produktif dengan demikian adalah zakat di mana harta atau dana 
zakat yang diberikan kepada mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan 
dan digunakan untuk usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus (Asnaini, 2008: 63-64). 
  
2.1.2. Tujuan dan Hikmah Zakat 
Tujuan pengelolaan zakat menurut amanah Undang-undang No. 38 tahun 
1999 adalah : 
1. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam  menunaikan zakat sesuai 
dengan tuntunan negara. 
2. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 
3. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat. 
Sedangkan hikmah zakat antara lain: 
1. Menghindari kesenjangan sosial antara aghniya dan du‟afa. 
2. Pilar amal jama‟ antara aghniya dengan para mujahid dan da‟i yang 
berjuang dan berdakwah dalam rangka meninggikan kalimat Allah SWT. 
3. Memberihkan dan mengikis akhlak yang buruk.  
4. Alat pembersih harta dan penjagaan dari ketamakan orang jahat. 
5. Ungkapan rasa syukur atas nikmat Allah SWT berikan. 
6. Untuk mengembangkan potensi umat. 
7. Dukungan moral kepada orang yan baru masuk Islam 
8. Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyk yang berguna bagi 
umat.  
Selain itu juga zakat merupakan ibadah yang memiliki nilai dimensi 
ganda, trasendal dan horizontal. Oleh sebab itu, zakat memiliki banyak arti dalam 
kehidupan umat manusia, terutama Islam. Zakat memiliki banyak hikmah, baik 
  
yang berkaitan dengan Allah SWT maupun hubungan sosial yang berkaitan 
dengan masyarakat (Soemitra, 2009: 406). 
 
2.1.3. Orang yang Berhak Menerima Zakat (Mustahiq)  
Kelompok-kelompok sasaran zakat pada umumnya kaum lemah yang 
memerlukan perlindungan di bidang ekonomi. Ini menunjukkan bahwa Islam 
mempunyai komitmen yang tinggi terhadap kaum lemah didalam hal apapun, 
termasuk lemah di bidang ekonomi, karena orang lemah tidak akan mampu 
mewujudkan eksistensi dirinya sebagai khalifah (wakil) Allah di muka bumi dan 
sebagai hamba yang harus mengabdi kepada-Nya (Mardani, 2015: 270). 
Orang-orang yang berhak memperoleh zakat (para mustahiq zakat) telah 
ditentukan oleh Allah dalam firmannya: “sesungguhnya zakat itu hanya untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, mu‟allaf, budak, orang-
orang yang berhutang, jihad fi sabilillah, dan ibnu sabil”  (Q.S At-Taubah: 60). 
Ayat ini membatasi dan mengkhususkan para mustahiq zakat hanya pada 8 
golongan saja. Zakat tidak boleh diberikan kepada selain mereka (Sholahuddin 
dan Hakim, 2008: 257).  
1. Orang-orang fakir 
Fakir adalah orang-orang yang tidak mempunyai harta cukup untuk 
memenuhi kebutuhan pokoknya (makanan, pakaian, tempat tinggal) atau siapa 
saja yang pendapatannya lebih sedikit dari apa yang dibutuhkannya untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokoknya. Kepadanya diberikan harta dari zakat 
  
sehingga dapat  memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokoknya dan terbebas dari 
kekafiran. 
2. Orang-orang miskin 
Orang miskin menurut Srahmn (1999) adalah orang-orang  yang tidak 
mempunyai apa-apa. Mereka hidup dalam ketiadaan harta, namun mereka tidak 
meminta-minta kepada orang lain.  
3. Amilin zakat 
Amil zakat menurut Uwlan (1985) adalah orang-orang yang ditunjuk 
untuk mengumpulkan zakat daripada wajib zakat (muzakki) dan mendistribusikan 
harta zakat tersebut kepada orang-orang yang berhak menerima (mustahiq) 
(Zallum, 1983: 192). Mereka berhak mendapat zakat walaupun mereka kaya, 
sebagai imbalan atas tugas mereka mengumpulkan dan membagi zakat. 
4. Mu‟allaf 
Mu‟allaf adalah orang-orang yang dipandang oleh neggara layak untuk 
menerima zakat untuk menguatkan iman mereka (An-Nabhani, 1990: 236). 
Mereka itu seperti para pemimpin, tokoh masayarakat yang berpengaruh, dan 
pahlawan-pahlwan yang baru masuk Islam dan belum kuat imannya (Zallum, 
1982: 192). 
Dalam hal ini Khalifah atau para wali berhak menilai, apakah orang-orang 
ini perlu diberi zakat untuk mengikat hati mereka, mengutakan iman mereka, 
memanfaatkan mereka untuk kepentingan Islam dan kaum muslimin, atau untuk 
mempengaruhi para pengikut mereka.  
 
  
5. Budak 
Diberikan kepada budak bagian dari zakat, baik budak yang berstatus 
sebagai mukatab (budak yang mempunyai perjanjian dengan tuannya untuk 
pembebasan dirinya) untuk membebaskan dari perbudakan dan membeli diri 
mereka sendiri dengan harta zakat. Mereka dimerdekakan apabila mereka tidak  
termasuk dalam golongan mukatab. Faktanya sekarang sudah tidak ada lagi 
perbudakan. 
6. Orang-orang yang berhutang 
Gharimin adalah orang-orang yang memiliki hutang, yang tidak mampu 
melunasi hutang-hutang mereka (An-Nabhani, 1990: 236). Mereka yang memikul 
beban hutang untuk memperbaiki hubungan sesama manusia, atau untuk 
membayar diyat, atau untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pribadi mereka baik 
mereka miskin maupun kaya (Zaallum, 1983: 194). Kepada mereka sebesar beban 
hutang yang dipikul tanpa adanya tambahan.  
7. Fii Sabilillah, yaitu Jihad 
Fii sabilillah menurut jumhur fugaha adalah jihad (perang) dan segala 
sesuatu yag dibutuhkan dan harus ada untuk katifitas jihad, seperti perekrutan 
pasukan perang, pendirian pabrik-pabrik dan industri senjata, dan sebagainya.  
8. Ibnu sabil 
Yaitu orang yang kehabisan bekal dalam perjalannya, yang tidak 
mempunyai harta yang mengantarkannya untuk sampai ke negrinya. Kepadanya 
diberikan zakat yang bisa mengantarkan ia sampai ke negrinya baik dalam jumlah 
  
yang dibutuhkan itu banyak maupun sedikit. Demikian pula diberikan biaya 
selama perjalanan untuk sampai ke negrinya, walaupun ia orang kaya dinegrinya. 
 
2.1.4. Macam Zakat 
Zakat terdiri dari dua macam yaitu: 
1. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah yaitu zakat yang diwajibkan kepada umat Islam pada bulan 
Ramadhan (Syahatah: 5). Besar zakat ini setara dengan 2,5 kilogram makanan 
pokok yang ada di daerah bersangkutan (Muhammad Sholahddin,2014: 266) . 
Diwajibkan membayar zakat fitrah di hari Raya Idul Fitri untuk diri 
sendiri, istri, budak, anak, ibu, ayah, saudara-saudara, paman, dan anak-anak 
pamannya sesuai dengan uaraiannya, dimuali dari yang paling dekat, dengan 
syarat mereka semua berada dibawah tanggungannya. (Al-Jailani, 2005: 30) 
2. Zakat maal (harta). 
Zakat maal adalah zakat yang diwajibkan atas harta yang memenuhi 
syarat-syarat tertetu (Syahatah: 5). Zakat maal wajib dikeluarkan oleh orang-orang 
yang memiliki harta atau kekayaan yang telah memenuhi sayarat, seperti telah 
mencapai nisab, kepemilikannya sempurna, berkembang secara riil atau estimasi, 
cukup haul (berlalu waktu satu tahun) (Djuanda et al., 2006: 10)  
Jika seseorang mempunyai harta kekayaan sebanyak dua puluh mitsqal 
emas atau dua ratus dirham atau barang dagangan sesuai dengan nilai jumlah 
tersebut atau lima ekor unta atau tiga puluh ekor sapi atau empat puluh kambing 
yang telah mencapai haulnya, dia harus menunaikan zakat, kecuali dia seorang 
  
budak atau mukatib, tidak wajib embayar zakat (Al-Jailani, 2005: 28). Zakat 
tersebut mencakup hasil perniagaan, pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil 
ternak, harta temuan, emas dan perak. Masing-masing memiliki perhitungannya 
sendiri-sendiri (Muhammad Sholahddin,2014: 266). 
 
2.1.5. Hukum Zakat dan Zakat Produktif 
Zakat merupakan zalah satu (rukun Islam), dan menjadi salah satu unsur 
pokok bagi tegaknya (syariat Islam) oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib 
(fardhu) atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat tertentu (Sholahuddin, 
2014: 265). Dasar hukum kewajiban mengeluarkan zakat terdapat dalam nash 
yang sharih, baik dari Al-Qur‟an maupun al-Hadits (Asnaini, 2008:30) 
1. Al-Qur‟an  
 َو َةَٰول َّصل
 
أ ْاُويمِقَأَو َنو َُحَُۡرت ُۡكَُّ لََعل َلوُس َّرل
 
أ ْاوُعيِطَأَو َةٰوَك َّزل
 
أ ْاُوتاَء٦٥  
Artinya: ”dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kedapa rasul, 
supaya kamu diberi rahmat” (Q.S An-Nur (24): 56) 
 
 َةٰوَك َّزل
 
أ ْاُوتاَءَو َةَٰول َّصل
 
أ ْاُويمِقَأَو َينِعِك َّٰ َّرل
 
أ َعَم ْاوُعَكۡر
 
أَو٣٤ 
Artinya: ”dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku‟lah beserta orang-
orang yang ruku‟,” (Q.S Al-Baqarah(2): 43) 
2. Hadits 
“Dari Abu Ma‟bad dari Ibnu „Abbas ridla Allah kepada keduanya bahwa 
sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda ketika mengutus Mu‟adz ra, ke 
Yaman. Ajaklah mereka untuk bersaksi  bahwa tiada Tuhan selain Allah. Maka 
jika ini telah mereka taati, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah 
telah mewajibkan bagi mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Maka 
jika ini telah mereka taati, sampaikanlah bahwa Allah mewajibkan zakat kepada 
  
mereka pada harta-harta mereka, diambil dari orang kaya di antara mereka, lalu 
dikembalikan kepada yang fakir di antara mereka” (H.R Bukhari). 
“dari Sa‟id al-Tha‟iyyi‟ Abi al-Bukhtariyyi, ia berkata bahwa Abu 
Kabsyah telah mendengar Rasulullah saw bersabda: ada tiga perkara yang saya 
bersumpah benar-benar terjadi dan akan saya ceritakan kepadamu, maka 
ingatlah baik-baik yaitu tidak akan berkurang harta karena berzakat… “ (H.R a-
Turmudzi). 
 
Berdasarkan ayat dan hadits diatas, dapat dikatakan bahwa zakat 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang mempunyai kelebihan harta. Zakat 
tidak bersifat sukarela atau hanya pemberian dari orang-orang kaya kepada orang-
orang miskin/fakir, tetapi merupakan hak mereka dengan ukuran dan ketentuan 
tertentu. Hukum zakat adalah wajib. Tidak ada alasan bagi muzakki untuk tidak 
menunaikan zakat (Asnaini, 2008: 34). 
Hukum zakat produktif pada sub ini dipahami hukum mendistribusikan 
atau memberikan dana zakat kepada mustahiq secara produktif. Dana zakat 
diberikan dan dipinjamkan untuk dijadikan modal usaha bagi orang fakir, miskin 
dan orang-orang yang lemah (Asnaini, 2008: 77). 
Al-Qur‟an, al-Hadits dan Ijma‟ tidak menyebutkan secara tegas tentang 
cara pemberian zakat apakah dengan cara konsumtif atau produktif. Dikatakan 
tidak ada dalil yang naqli dan sharih yang mengatur tentang bagaimana pemberian 
zakat itu kepada para mustahiq. Ayat 60 surat al-Taubah oleh sebagian besar 
ulama dijadikan dasar hukum dalam pendistribusian zakat. Namun ayat ini hanya 
menyebutkan pos-pos dimana zakat harus diberikan tidak menyebutkan cara 
pemberian zakat tersebut (Asnaini, 2008: 77). 
  
 ََۡيَلع َينِلِم َّٰ َۡعل
 
أَو ِينِك َّٰ َسَۡمل
 
أَو ِٓءاَرَقُۡفلِل ُت َّٰ َقَد َّصل
 
أ اَمَّ ن
ِ
ا  ِ ِِي َّسل
 
أ  ِۡن
 
أَو ِ ََّّ
 
أ  ِِِيَس ِي َو َينِِمر َّٰ َٰۡل
 
أَو  َِاِقّرل
 
أ ِي َو  ُُۡهُُوُلق  َِفَّ ل َ ُۡمل
 
أَو ا
 ٞيمِكَح ٌيمَِلع ُ ََّّ
 
أَو ِِۗ ََّّ
 
أ  َ ِّم  َٗضِيَرف٥٦  
Artinya: “sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin,pengurus-pengurus zakat, para mu‟allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan orang-orang yangs edang dalam perjalnaan, sebagai sesuatau 
ketetapan yang diwaibkan Aallah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
bijaksana (QS. At-Taubah (9): 60). 
Teori hukum Islam menunjukkan bahwa dalam menghadapi masalah-
masalah yang tidak jelas rinciannya dalam Al-Qur‟an atau petunjuk yang 
ditinggalkan Nabi saw penyelesainnya adalah dengan metode Ijtihad. Ijtihad 
pemakaian akal dengan tetap berpedoman pada Al-Qur‟an dan Hadits. (Asnaini, 
2008: 78) 
Probelmatika zakat selalu menjadi topik pembicaraan umat Islam. Fungsi 
sosial, ekonomi dan pendidikan dari zakat apabila dikembangkan dan 
dibudidayakan dengan sebaik-baiknya akan dapat mengatasi masalah sosial, 
ekonomi, pendidikan yang sedang dihadapi bangsa. Di samping itu zakat 
merupakan sarana bukan tujuan, karenanya dalam penerapan rumusan-rumusan 
tentang zakat harus ma‟qulu al-mana‟, rasional, ia temasuk bidang  fiqih yang 
dalam penerapannya harus dipertimbangkan kondisi dan situasi serta senafas 
dengan tuntutan dan perkembangan zaman (kapan dan dimana dilaksanakan) 
(Asnaini, 2008: 78). 
Dengan demikian berarti bahwa teknik pelaksanaan pembagian zakat 
bukan sesuatu yang mutlak, akan tetapi dinamis, dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan disuatu tempat. Dalam artian perubahan dan perbedaan dalam cara 
  
pembagian zakat tidaklah dilarang dalam Islam karena tidak ada unsur hukum 
yang secara jelas menyebutkan pembagian zakat tersebut. (Asnaini, 2008: 79) 
 
2.1.6. Zakat dalam Prespektif Sosial Ekonomi 
Menurut istilah ekonomi, zakat merupakan tindakan pemindahan kekayaan 
dari golongan kaya kepada golongan tidak punya. Transfer kekayaan berarti 
transfer sumber-sumber ekonomi. Tindakan ini tentu saja akan mengakibatkan 
perubahan tertentu yang bersifat ekonomis (Sartika, 2008: 81).  
Sehubungan dengan argumen tersebut, Rahardjo menyatakan bahwa 
dengan mempergunakan pendekatan ekonomi, zakat bisa berkembang menjadi 
konsep muamalah (kemasyarakatan), yaitu tentang konsep bagaimana cara 
manusia harus melaksanakan kehidupan bermasyarakat termasuk didalamnya 
dalam bentuk ekonomi. Karena itu, ada dua konsep yang selalu dikemukakan 
dalam pembahasan mengenai doktrin sosial-ekonomi Islam yang saling berkaitan 
yaitu pelarangan riba dan perintah membayar zakat (Sartika, 2008: 82). 
Menurut (Asnaini, 2008: 70) pengaruh-pengaruh yang baik dari zakat pada 
sosial-ekonomi, memberikan dampak terciptanya keamanan masyarakat dan 
menghilangkan pertentangan kelas karena ketajaman perbedaan pendapatan. 
Dengan pengelolaan zakat oleh negara akan menunjang terbentuknya ekonomi 
yang growt with equity, peningkatan produktivitas yang dibarengi dengan 
pemerataan pendapatan serta peningkatan lapangan pekerjaan bagi masayrakat.   
Apalagi zakat dan berbagai bentuk sedekah lainnya memiliki posisi 
potensial sebagai sumber pembelanjaan dalam masyarakat muslim dan sumber 
  
daya untuk mengatasi berbagai macam social cost yang diakibatkan dari 
hubunggan antar manusia dan mampu membangun pertumbuhan ekonomi 
sekaligus pemerataan income icomonic growth with equity (Asnaini, 2008: 70). 
Hal ini secara tidak langsung akan mencegah praktik riba, akan membangun 
kerjasama ekonomi akan menciptakan sistem jaminan sosial dan yang terpenting 
dapat mengangkat ekonomi rakyat lemah (Asnaini, 2008: 70). 
 
2.1.7. Pendayagunaan Zakat 
Pendayagunaan berasal dari kata “guna” yang berarti manfaat. Adapun 
pengertian pendayagunaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia: (a) 
pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat, (b) pengusahaan agar 
mampu menjalankan tugas dengan baik. Maka pendayagunaan adalah cara atau 
usaha dalam mendatangkan hasil dan manfaat lebih besar dan lebih baik. 
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 
pendayagunaan zakat. Bagian yang tak terpisahkan dari pengelolaan zakat adalah 
muzakki dan harta yang dizakati, mustahik, dan amil (Soemitra, 2009: 408). 
Pendayagunaan dalam zakat erat kaitannya dengan bagaimana cara 
pendistribuan dana zakat tersebut. Kondidi itu dikarenakan jika pendistribuannya 
tepat sasaran dan tepat guna, maka pendayagunaan zakat akan lebih optimal 
(Wulansari dan Setiawan, 2014: 6). 
Salah satu fungsi zakat adalah fungsi sosial, yaitu sarana bersosialisasi 
antara orang kaya dan orang miskin. Agar dana zakat yang disalurkan dapat 
  
berdaya guna dan berhasil guna, maka dalam pemanfaatannya harus selektif. 
Dalam distribusi dana zakat setidaknya ada dua model distribusi yaitu komsumtif 
dan produktif. Kedua model diatas masing-masing terbagi menjadi dua yaitu 
konsumtif tradisional dan konsumtif kratif, dan produktif konvensional dan 
produktif kreatif (Thoriquddin, 2015: 34).  
Sebagaimana yang dicanangkan dalam Buku Pedoman Zakat yang 
diterbitkan Ditjen Bimas islam dan Urusan Haji Departemen Agama (2002: 244) 
yang dikutip oleh (Mufrani, 2006: 146) untuk pendayaan dana zakat bentuk 
inovasi distribusi dikategorikan dalam empat bentuk berikut: 
a. Distribusi bersifat „konsumtif kreatif‟, yaitu zakat dibagikan kepada 
mustahiq untuk dimanfaatkan secara langsung, seperti zakat fitrah yang 
diberikan kepada fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau 
zakat maal yang dibagikan kepada korban bencana alam. 
b. Distribusi bersifat „konsumtif kreatif‟, yaitu zakat diwujudkan dalam 
bentuk lain dari barangnya semula, seperti diberikan dalam bentuk alat-alat 
sekolah atau beasiswa. 
c. Distribusi bersifat „produktif tradisional‟, dimana zakat diberikan dalam 
bentuk barang-barang yang produktif seperti kambing, sapi, alat cukur, dan 
lain sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini akan dapat menciptakan 
suatu usaha yang membuka lapangan kerja bagi fakir miskin. 
d. Distribusi dalam bentuk „produktif kreatif‟, yaitu zakat yang diberikan 
dalam bentuk permodalan baik untuk mengembangkan proyek sosial atau 
menambahkan modal pedagang pengusaha kecil. 
  
Pendayagunaan tidak perlu dibatasi dengan batasan jangka pendek. 
Sebagian penulis muslim ternyata menekankan pada upaya pengayaan orang-
orang fakir dan miskin dengan memberikan alat-alat produksi kepada mereka dan 
menyediakan modal, berbagai keterampilan, latihan dan pekerjaan, agar mereka 
dapat meningkatkan penghasilan (Suprayitno, 2005: 35). 
Hafidhuddin (2005) yang dikutip oleh (Pratama, 2015: 95) menjelaskan 
bahwa para ulama seperti Imam Syafi‟i, an-Nasa‟i dan lainnya menyatakan bahwa 
jika musthiq zakat memiliki kemapuan untuk berdagang, sebaiknya ia diberikan 
modal usaha agar memperoleh keuntungan untuk memenuhi kebutuhannya. 
Menurut Imam Syamsuddin ar-Ramli kepadanya diberikan jaminan hidup dari 
zakat, salah satu caranya dengan menanamkan modal (dari uang zakat tersebut) 
pada usaha tertentu sehingga mustahiq mendapatkan penghasilan usaha dari 
perputaran zakat tersebut. 
Pendayagunaan secara produktif ini sebenarnya pernah terjadi pada zaman 
Rasulullah saw yang dikemukakan dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim 
dari Salim bin Abdillah bin Umar drai ayahnya, bahwa Rasulullah saw telah 
memberikan zakat lalu menyuruhnya untuk dikembangkan atau disedekahkan lagi 
(Mursyid, 2006: 87). 
Pemberian zakat tidak selalu diartikan memberikan uang. Sebab, bisa saja 
para fakir ini diberikan berbagai peralatan yang dapat menunjang penghasilan 
mereka. Atau pemberian zakat ini diwujudkan, misalnya, setiap kali berbelanja si 
fakir diberi harga khusus atau malahan digratisi sama sekali. Bagi seorang petani 
  
misalnya, padanya diberikan perlatan pertanian, kursus secara gratis yang kiranya 
dapat mengembangkan pertaniannya (an-Nabahan, 2000: 114). 
Menurut pendapat Yusuf al-Qaradhawi dalam Fiqh Zakat bahwa 
pemerintah Islam diperbolehkan membangun pabrik-pabrik atau perusahaan-
perusahaan dari uang zakat untuk kemudian kepemilikan dan keuntungannya bagi 
kepentingan fakir miskin, sehingga akan terpenuhi kebutuhan hidup mereka 
sepanjang masa (Hafidhuddin, 2002: 150). 
Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk mustahiq dilakukan 
berdasarkan persyaratan:  
1. Hasil pendataan dan penelitian kebenaran mustahiq delapan asnaf. 
2. Mendahulukan orang-orang yang tidak berdaya memenuhi kebutuhan 
dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan. 
3. Mendahulukan mustahiq dalam wilayah masing-masing. 
Sedangkan untuk pendayagunaan hasil pengumpulan zakat secara 
produktif dilakukan setelah terpenuhinya poin-poin diatas. Disamping itu terdapat 
pula usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan, dan mendapat 
persetujuan tertulis dari dewan pertimbangan. Adapun prosedur pendayagunaan 
hasil zakat untuk usaha produktif berdasarkan: 
1. Melakukan studi kelayakan 
2. Menetapkan jenis usaha produktif 
3. Melakukan bimbingan dan penyuluhan 
4. Melakukan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan 
5. Mengadakan evaluasi 
  
6. Membuat pelaporan 
 
2.1.8. Zakat Produktif Pengentas Kemiskinan. 
Diriwayatkan dalam hadits HR. Imam Al As-bahani “sesungguhnya Allah 
SWT telah mewajibkan atas hartawan muslim suatu kewajiban zakat yang dapat 
menanggulangi kemiskinan. Tidaklah mungkin seorang fakir menderita kelaparan 
atau kekurangan pakaian, kecuali oleh sebab kebakhilan yang ada pada hartwan 
muslim” (Muhammad, 2009: 60). 
Kandungan hadits diatas jelas kemiskinan dipandang sebagai problem 
ekonomi akut, yang menyita banyak tenaga dan pikiran para pemerintah. 
Kemiskinan itu pulalah yang menjadi api penyulut lahirnya anarkisme sosial yang 
disebabkan oleh dorongan rasa iri dan kecemburuan sosial ekonomi (Muhammad, 
2009: 61). 
Kehidupan fakir miskin harus diperhitungkan dalam segala bidang apalagi 
jumlah mereka tidaklah sedikit. Di bidang ekonomi, sosial, pendidikan dan 
lainnya, agar tidak terjadi gejolak ekonomi, kesenjangan sosial dan masyarakat 
yang terbelakang karena kebodohan dan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat 
(Asnaini, 2008: 83). 
Hal tersebut dapat dilakukan dengan melaksanakan zakat produktif. 
Karena apabila zakat selalu atau semuanya diberian dengan cara komsumtif, maka 
bukannya mengikut sertakan mereka tetapi malah membuat mereka malas dan 
selalu berharap kemurahan hati si kaya, membiasakan mereka tanggan di bawah, 
  
meminta dan menunggu belas kasihan. Padahal ini sangat tidak disukai dalam 
ajaran Islam (Asnaini, 2008: 83). 
Peran dana dalam kaitan ini tidak sesempit memberikan uang atau 
beberapa liter beras untuk memenuhi kebutuhan beberapa saat sehingga dalam 
durasi yang singkat itu pula ia kembali ke posisi semula, melainkan bagaimana 
penerima mampu menghidupkan dirinya sendiri dengan layak dan tetap melalui 
dana zakat yang menjadi haknya dengan memanfaatkan potensi dan kemampuan 
yang dimiikinya tanpa bergantung pada orang lain (Muhammad, 2009: 62). 
Zakat sebagai sebuah kewajiban agama (rukun Islam ketiga) menjadi 
instrumen yang utama untuk membebaskan masyarakat dari kemiskinan jika 
potensinya dikelola secara profesional melalui lembaga-lembaga zakat seperti 
BAZNAS ditingkat nasional, BAZDA ditingkat propinsi dan Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) ditingkat kabupaten atau kota (Muhammad, 2009: 61).  
Cara pengentasan problem kemiskinan yang melilit melalui pengolahan 
zakat produktif ini akan membantu dan mengangkat perekonomiannya dalam 
jangka waktu yang panjang. Bisa saja melalui zakat produktif mampu mengubah 
nasib mustahiq menjadi muzakki (Yaqin, 2015: 226).  
 
2.1.9. Pemberdayaan Ekonomi 
 (Graha, 2009) disebutkan bahwa pemberdayaan adalah terjemahan dari 
empowerment, sedangkan memberdayakan adalah terjemahan dari empower. 
Menurut Merriam Webster dan Oxford English Dictionary dalam Mardi Yanto 
Hutomo (2010), kata empower mengandung dua pengertian yaitu: 
  
 To give power atau authory to atau memberi kekuasaan, 
mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain. 
 To give abality to atau enable atau usaha untuk memberi 
kemampuan atau kepercayaan. 
Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti tenaga 
atau kekuatan. Pemberdayan adalah upaya yang membangun daya masyarakat 
dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 
dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya (Mubyarto, 2000: 263). 
Menurut Person dalam Suharto (2005: 58)  pemberdayaan adalah sebuah 
proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam 
berbagai pengontrolan atas dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta 
lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan 
menekankan bahwa orang yang memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
kekuasaan yang cukup untuk mempengaruh kehidupannya dan kehidupan orang 
lain yang menjadi perhatiannya. 
Pemberdayaan adalah suatu proses yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam meningkatkan 
taraf hidupnya, upaya itu hanya bisa dilakukan dengan membangkitkan 
keberdayaan mereka, untuk memperbaiki kehidupan diatas kekuatan sendiri 
(Hasan, 2002: 56-57). 
Menurut (Muhammad R. M., 2005: 125) pembahasan masalah 
pemberdayaan ekonomi umat sebenarnya menyangkut beberapa segi yang 
dianggap penting, yaitu: (1) Peningkatan kemampuan untuk mengidentifikasi 
  
persoalan dan permasalahan yang menimbulkan kesulitan hidup dan penderitaan 
yang dialami umat, (2) meningkatkan kepercayaan  pada diri sendiri untuk keluar 
dari permasalahan dengan selalu mengingat potensi yang dimiliki oleh umat, (3) 
Meningkatkan kemampuan sumber daya lainnya yang dimiliki oleh umat. 
Menurut (Rahardjo, 1999: 354)  pemberdayaan pada dasarnya menyangkut 
lapisan bawah atau lapisan masayarakat yang miskin yang dinilai tertindas oleh 
sistem dan dalam struktur sosial. Upaya pemberdayaan ini menyangkut beberapa 
segi: 
1. Penyadaran tentang dan peningkatan kemampuan untuk mengidentikasi 
persoalan yang menimbulkan kesulitan hidup dan penderitaan yang 
dialami oleh golongan itu. 
2. Penyadaran tentang kelemahan ataupun potensi yang dimiliki, sehingga 
menimbulkan dan meningkatkan kepercayaan kepada diri sendiri untuk 
keluar dari persoalan dan guna memecahkan permasalahan serta 
pengembangan diri. 
3. Meningkatkan kemampuan manajemen sumber daya yang telah dikenali 
Menurut (Sulistyani, 2004: 76) tujuan yang ingin dicapai dari 
pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat kemandirian 
tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang 
mereka lakukan tersebut. Pemberdayaan masyarakat hendaknya mengarah pada 
pembentukan kognitif masyarakat yang lebih baik, untuk mencapai kemandirian 
masyarakat diperlukan sebuah proses. Ada dua upaya agar pemberdayaan 
ekonomi masyarakat bisa dijalankan, diantaranya :  
  
Pertama, mempersiapkan pribadi masayrakat menjadi wirausaha. Karena 
kiat Islam yang pertama dalam mengatasi masalah kemiskinan adalah dengan 
bekerja. Dengan memberikan bekal pelatihan, karena pelatihan merupakan bekal 
penting ketika akan memasuki dunia kerja. Program pembinaan untuk menjadi 
seorang wiraswasta ini dapat melalui beberapa tahap kegiatan diantaranya:  
a. Memberikan bantuan modal motivasi moril 
Bentuk motivasi moril ini berupa penerangan tentang fungsi, hak dan 
kewajiban manusia diwajibkan beriman, beribadah, bekerja, dan berikhtiar dengan 
sekuat tenaga sedangkan hasil akhir dikembalikan kepada dzat yang Maha 
Pencipta. Bentuk-bentuk motivasi moril ini dilakukan melaluui pengajian umum 
atau bulanan, diskusi keagamaan dan lain-lain. 
b. Pelatihan usaha 
Melalui pelatihan ini setiap peserta pemahaman terhadap konsep-konsep 
kewirausahaan dengan segala macam seluk beluk permasalahan yang ada 
didalamnya. Tujuan pelatihan ini adalah memberikan wawasan yang lebih 
menyeluruh dan aktual sehingga dapat menumbuhkan motivasi terhadap 
masyarakat, disamping diharapkan memiliki pengetahuan teknik dalam berbagai 
aspek. Pelatihan sebaiknya diberikan lebih aktual dengan mengujikan pengelolaan 
praktek hidup berwirausaha, baik oleh mereka yang memang bergelut di dunia 
usaha, atau contoh-contoh kongrit yang terjadi dalam praktek usaha. Melalui ini 
diharapkan dapat mencermati kiat-kiat yang harus dijalankan sehingga dapat 
menghindari sekecil mungkin adalanya kegagalan dalam pengambangan kegiatan 
wirausahnya (Rahardjo, 1999: 295).  
  
c. Permodalan 
Permodalan dalam bentuk uang merupakan salah satu faktor penting dalam 
dunia usaha, tetapi bukan yang terpenting untuk mendapatkan dukungan keungan, 
baik perbankan mampu dana bantuan yang disalurkan melalui kemitraan usaha 
lainnya. Penambahan modal dari keunganan sebaiknya diberikan, bukan untuk 
modal awal tetapi untuk modal pengembangan, setelah usaha itu dirintis dan 
menunjukkan yang cukup baik, karena jika usaha itu belum menunjukkan 
perkembangan profit yang baik,seringkali bank tidak akan memberikan pinjaman.  
Kedua, adalah dengan pendidikan, kebodohan adalah pangkal dari 
kemiskinan, oleh karenanya untuk mengentasakan kemiskinan dalam jangka 
panjang adalah dari sektor pendidikan, karena kemiskinan ini kebanyakan sifatnya 
turun-menurun, dimana orang tuanya msikin sehingga tidak mampu untuk 
menyekolahkan anaknya dan dalam hal ini menambah angka kemiskinan kelak 
dikemudian hari.  
Bentuk pemberdayaan sektor pendidikan ini dapat disalurkan melalui dua 
cara: pertama, memberikan beasiswa bagi anak yang kurang mampu, dengan 
memberikan beasiswa otomatis mengurangi beban orang tua dan sekaligus 
meningkatkan kemampuan belajar. Kedua, penyediaan sarana dan prasarana, 
proses penyaluran adalah dengan menyediakan tempat belajar formal ataupun non 
formal atau paling tidak dana yang disalurkan untuk pendidikan ini selain untuk 
beasiswa juga pembenahan fasilitas sarana dan prasarana belajar, karena sangat 
tidak mungkin menciptakan seorang pelajar yang berkualitas dengan sarana yang 
minim (Sulistyani, 2004: 204).  
  
Suharto (2005) dalam bukunya yang berjudul Membangun Masyarakat  
Memberdayakan Rakyat mengungkapkan pelaksanaan proses dan pencapaian 
melalui pendekatan pemberdayaan yang dapat di singkat menjadi 5P, yaitu: 
1. Pemungkinan 
Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu membebaskan 
masyarakat dari sekat-sekat kultural dan strukrural yang menghambat. Hal ini bisa 
berupa penyuluhan atau pelatihan usaha terhadap mustahiq. 
2. Penguatan 
Memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki masyarakat 
dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 
Pemberdayan harus mampu menumbuh-kembangkan segenap dan kepercayaan 
diri masyarakat yang menunjang kemandirian mereka. Penguatan ini bisa berupa 
pengembangan keterampilan yang dimiliki oleh mustahiq. 
3. Perlindungan 
Melindungi masyarakat terutama masyrakat yang lemah agar tidak 
terlindas oleh masyarakat yang kuat dengan tujuan menjaga persaingan yang tidak 
seimbang apalagi tidak sehat antara yang kuat dan yang lemah dan mencegahnya 
eksploitasi kelompok kuat kepada kelompok lemah. Ini dapat berupa pemantauan 
proses usaha mustahiq. 
4. Penyokongan 
Memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat mampu 
menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu 
  
menyokong masyarakat agar tidak terjatuh kedalam keadaan dan posisi semakin 
lemah dan terpiggirkan. Ini berupa bimbingan mengenai manajemen terhadap 
mustahiq. 
5. Pemeliharaan 
Memelihara kondisi yang kondusif agar tetap menjadi keseimbangan hak 
kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus 
mampu menjamin kesederhanaan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap 
orang memperoleh kesempatan berusaha. Ini bisa berupa dengan suatu 
pengawasan terhadap usaha mustahiq. 
Sehingga teknik dalam memberdayaan ekonomi mustahiq yaitu dengan: 
a. Pelatihan dan keterampilan kepada para mustahiq. 
b. Manajemen usaha kepada para mustahiq. 
c. Pengawasan BAZNAS Boyolali kepada para mustahiq. 
Menurut (Sumodiningrat, 1999: 138-139) indikator keberhasilan yang 
dipakai untuk mengukur program pemberdayaan masyarakat menurut Gunawan 
Sumodiningrat mencakup hal-hal sebagai berikut: 
1. Berkurangnya jumlah penduduk miskin 
2. Berkembangnya usaha peningkatan pendaptan yang dilakukan  oleh 
penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia 
3. Meningkatnya kepedulian terhadap upaya peningkatan kesejahteraan 
keluarga  miskin di lingkungannya 
4. Meningkatkan kemandirian kelompok yang ditandai dengan semakin 
berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok 
  
5. Meningkatnya pemerataan pendapatan masayarakat terutama untuk 
pemenuhan kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial dasarnya. 
Dengan sejumlah besar dana zakat yang terkumpul di lembaga amil zakat, 
maka berbagai program pemberdayaan mustahiq dapat dikembangkan dan 
diimplementasikan, baik dalam aspek ekonomi, kesehatan, maupun pendidikan. 
Namun demikian pelaksanaan zakat seperti dikemukakan diatas tidak 
mengabaikan sifat dan kedudukan zakat itu sendiri sebagai ibadah yang harus 
dilaksanakan atas dasar kesadaran, keikhasan, dan ketaqwaan seseorang kepada 
Allah swt (Yulianti, 2016: 60). 
Fungsi ini, sesungguhnya upaya mewujudkan misi pembentukan amil, 
yakni bagaimana masyarakat muzakki menjadi lebih berkah rezekinya dan 
ketentraman hidupnya menjadi terjamin disatu sisi dan masyarakat mustahiq tidak 
selamanya tergantung dengan pemberian bahkan dalam jangka panjang 
diharapkan dapat berubah menjadi muzakki baru. (Sartika, 2008: 81). 
 
2.2. Penelitian Terdahulu. 
Tika Widiastusti yang berjudul “Model Pendayagunaan Zakat Produktif 
oleh Lembaga zakat dalam Meningkatkan Pendapatan Mustahiq”. Penelitian ini 
menemukan bahwa penerimaan bantuan dan zakat produktif telah mengelola dana 
tersebut dengan baik hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan 
pendapatan, lancarnya pembayaran angsuran serta kesanggupan mustahiq 
dalammber infaq atau shadaqah yang menjadi tolak ukur standar optimal 
  
pendayagunaan zakat produktif oleh PKPU. Hal tersebut dikarenakan adaya 
kontrolisasi dan evaluasi dari pihak lembaga amil zakat PKPU. 
Mila Sartika yang berjudul “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif 
terhadap Pemberdayaan Mustahiq pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara jumlah 
dana yang disalurkan terhadap penapatan mustahiq. Ini berarti bahwa jumlah dana 
(zakat) yang disalurkan benar-benar mempengaruhi pendapatan mushahiq, dengan 
kata lain semakin tinggi dana yang disalurkan maka akan semakin tinggi pula 
pendapaan mustahiq. 
Garry Nugraha Winoto dan Arif Pujiyono yang berjudul “Pengaruh Dana 
Zakat Produktif terhadap Keuntungan Usaha Mustahiq Penerima Zakat (Studi 
Kasus BAZ Kota Semarang). Penelitian ini menyatakan bahwa ada perbedaan 
keuntungan usaha sebelum dan sesudah menerima bantuan modal. Dengan kata 
lain pemberian bantuan modal usaha ternyata cukup efektif dalam meningkatkan 
keuntungan usaha responden. Diketahui total pengeluaran rumah tangga, 
penerimaan usaha, pengeluaran usaha dan keuntungan usaha mustahiq adalah 
berbeda sebelum dan setelah menerima bantuan modal usaha yang diberikan BAZ 
Kota Semarang. 
Nasrullah yang berjudul “Regulasi Zakat dan Penerapan Zakat Produktif 
sebagai Penunjang Pemberdayaan Masyarakat (Studi Kasus pada Baitl Mal 
Kabupaten Aceh Utara”. Regulasi dan penerapan zakat produktif pada Baitul Mal 
Aceh Utara memiliki peran yang signifikan terhadap peningkatan kemakmuran 
masayarakat baik dibidang pendidikan, keagamaan, ekonomi dan sebagainya. 
  
Dampak dari penerapan zakat produktif pada Baitul Maal Kabupaten Aceh Utara 
merupakan sebagai penunjang kemakmuran masyarakat Utara telah memberikan 
hasil yang signifikan, diantaranya adalah dengan memberdayakan masyarakat 
ekonomi lemah, dapat memotivasi usaha yang telah ada agar berkembang, dapat 
mengarahkan masyarakat dalam berusaha dengan baik dan maksimal serta 
menghasilkan finansial bagiterciptanya kesejahteraan hidup masyarakat miskin. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan ini termasuk penelitian kualitatif. Metode yang 
digunakan adalag metode survei lapangan yang bertujuan untuk mencari jawaban 
atas permasalahan yang diteliti. Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian ilmu sosial untuk mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-
kata tertulis maupun lisan dan perbuatan manusia serta penelii tidak berusaha 
menghitung ataupun mengkuantitatifkan data kualittaif yang diperoleh dan tidak 
menganalisis angka-angka (Afrizal, 2016: 13). 
Dalam moleong (Moleong, 2001: 4) metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Karena penelitian ini 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana mestinya.  
Dalam penelitian ini pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan 
dengan menggambarkan fenomena yang terjadi baik perilaku ataupun tulisan yang 
diamati. Pendekatan dilakukan dengan menggambarkan ekonomi untuk mustahiq 
di BAZNAS Boyolali. 
 
3.2. Subjek Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus BAZNAS Boyolali. 
  
2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitain ini adalah mustahiq yang mendapatkan dana 
zakat produktif. Teknik penunjukan informan dalam penelitian kualitatif ini 
menggunakan sampel bertujuan. Sebagai sampel bertujuan, digunakan dalam 
tahap awal penelitian untuk mencari dan menentukan jumlah sampel yang dapat 
mewakili lapisan populasi yang mempunyai ciiri-ciri esensial sehingga dapat 
dianggap cukup representatif (Kansiyah, 2012: 7). 
Informan dalam penelitian ini harus memiliki ciri esensial sebagai penerima 
zaka produktif atau mustahiq dari BAZNAS Boyolali , dengan syarat harus up to 
date dan dapat dilacak di lapangan. Selain itu, dalam penelitian deskriptif untuk 
pengukuran terhadap permasalaham terkait dengan penerimaan zakat produktif di 
BAZNAS Boyolali, penulis juga menghimpun fakta dari beberapa pihak 
BAZNAS Boyolali  seperti tim pelaksana dan pimpinan BAZNAS Boyolali. 
 
3.3. Sumber Data 
Menurut Lofland (1984) dalam  (Moelong, 2012: 157) sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu, sumber data 
sangat berhubungan dengan jenis data yang diperoleh. Data yang diperoleh 
diharapkan dapat menjelaskan permasalahan yang dihadapi dengan tepat. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan 
sekunder. 
 
  
1) Data Primer 
Data yang diperoleh dari subjek penelitian maupun sumber asli dan tidak 
melalui perantara. Untuk mendapatkan data yang akurat, data yang diperoleh 
dapat berupa hasil wawancara langsung dengan narasumber yang telah 
direncanakan sebelumnya, data hasil observasi langsung dari masalah yang 
diteliti, serta pengambilan dokumentasi dari hal-hal yang berkaitan dalam 
penelitian. 
2) Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari sumber lain namun memiliki hubungan yang jelas 
terkait topik yang dibahas dalam penelitian. Data sekunder dapat diperoleh dari 
dokumen laporan keuangan serta informasi dari arsip-arsip yang dimiliki 
BAZNAS Boyolali atau data-data yang diperoleh dari lembaga lain yang 
berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti. 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin 
dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dilihat langsung oleh 
mata, dapat didengar, dapat dihitung, dna dapat diukur (Herdiansyah, 2015: 132). 
 
 
  
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interasi komunikasi yang dilakukan oleh 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana 
arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan truts sebagai landasan utama proses memahami (Herdiansyah, 
2015: 31) 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan tertulis 
atau film yang tidak dipersiarkan karena adanya permainan seorang peneliti  
(Moleong, 2001: 161) Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
dokumen, catatan atau arsip yang dimiliki perusahaan yang ada hubungannya 
dengan peneliti.  
4. Studi Pustaka 
Dilakukan dengan cara menelaah dan mengkaji berbagai sumber pustaka 
yaitu buku, jurnal, dan literature ilmiah lain yang berisi zakat produktif, regulasi 
zakat, pendayagunaan zakat, pemberdayaan zakat, lembaga amil zakat serta teori-
teori yang berkaitan tentang penelitian ini.  
 
3.5. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009: 430) menyatakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus hingga tuntas. Lebih lanjut menurut Miles dan 
  
Huberman dalam (Sugiyono, 2009: 438), untuk menganalisa hasil penelitian, 
maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Mengumpulkan informasi atau catatan lapangan melalui wawancara 
dokumentasi dan observasi secara langsung. 
2. Reduksi data, langkah ini untuk memilih informasi yang penting atau sesuai, 
informasi penting dalam penelitian ini adalah wawancara dengan para 
informan yang telah dipilih dan berbagai data dari BAZNAS Boyolali. 
3. Penyajian data, setelah informasi dipilih maka dapat disajikan dalam bentuk 
tabel ataupun uraian penjelasan. Data yang disajikan berbentuk kalimat yang 
disusun secara logis dan sistematis. Sajian data ini mengacu pada rumusan 
masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga 
narasi yang tersaji merupakan deskripsi mengenai kondisi yang terperinci 
untuk menceritakan dan menjawab setiap permasalahan yang ada. 
4. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Setelah proses pengumpulan data 
selesai, peneliti berusaha menarik kesimpulan berdasarkan semua hal dari 
pengumpulan informasi, reduksi data dan penyajian data. 
 
3.6. Validitas dan Reabilitas Data 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 
  
data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber (Sugiyono, 2015). 
Triangulasi dalam riset kualitatif menjadi sesuatu yang penting  untuk 
membantu pengamatan menjadi lebih jelas sehingga informasi yang diperlukan 
menjadi lebih jernih. Triangulasi adalah proses validasi yang dilakukan dalam 
riset untuk menguji kesahihan antara sumber data yang satu dengan sumber data 
yang lain dan/ atau  metode yang satu dengan yang lainnya, misalnya observasi 
dan wawancara (Ali, 2014: 270).   
Menurut Denzin dalam (Moleong, 2013: 330) teknik trianggulasi dibedakan 
menjadi empat sebagai pemeriksaan dengan menggunakan sumber, metode, 
penyidik dan teori. Pertama, teknik sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian. 
Kedua, teknik metode yaitu pengecekan derajat kepercayaan dengan 
beberapa teknik pengumpulan data dan beberapa sumber dengan metode yang 
sama. Ketiga yaitu teknik penyidik, yaitu pengecekan dengan membandingkan 
dengan peneliti lainnya. Keempat, teknik teori yaitu pengecekan dengan fakta dan 
teori (Moleong, 2013: 331).  
Penelitian ini akan menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi melalui 
penggunaan data sumber. Triangulasi dengan data sumber ini digunakan dengan 
jalan membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
wawancara dengan dokumentasi dan hasil pengamatan. Dalam (Moleong, 2013: 
331) triangulasi dengan sumber data ini dapat dicapai dengan jalan: 
  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikaatkan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dengan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berbeda, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang dalam pengecekannya 
dicapai dengan jalan membandingkan data hasil pengematan dengan hasil 
wawancara kepada pihak yang berkaitan di BAZNAS Boyolali dan mustahiq di 
BAZNAS Boyolali, serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan mengenai pemberdayaan zakat produktif yang disalurkan 
oleh BAZNAS Boyolali. 
Selain menggunakan triangulasi, peneliti menggunakan teknik 
Fenomenologi. Fenomenologi dapat diartikan ilmu-ilmu tentang fenomena yang 
menampakkan diri dari kesadaran peneliti. Fenomenologi sebagai salah satu 
bentuk penelitian kualitatif tumbuh dan berkembang dalam bidang sosiologi, 
menjadikan kajian pokok fenomena yang tampak sebagai subjek penelitian, 
namun bebas dari unsur syakwasangka atau subjektivitas peneliti. Peneliti 
  
berupaya seoptimal mungkin mereduksi dan memurnikan sehingga itulah 
gambaran makna fenomenologi yang sesungguhnya (Yusuf, 2004: 350). 
Peneliti fenomenologi melakukan: (1) Reduksi fenomenologi. Disini 
peneliti mlakukan pengamatan faktual yang sesungguhnya; (2) reduksi eidetis. 
Dalam konteks ini peneliti melakukan penghayatan ideal. Dan; (3) reduksi 
transedental, untuk mendapatkan subjek yang murni (Yusuf, 2004: 350). 
Dalam konteks penelitian kualitatif, fenomena meruakan sesuatu yang hadir 
dan muncul dalam kesadaran peneliti dengan menggunakan cara tertentu, sesuatu 
jadi tampak nyata. Peneliti mendiskripsikan sesuatu seperti penampilan fenomena, 
seperti barangnya sendiri tanpa mengandalkan praduga-praduga konseptual. 
Peneliti fenomenologi selalu difokuskan pada emnggali, memahamidan 
menafsirkan arti fenomena peristiwa dan hubungan dengan orang-orang biasa 
dalam situasi tertentu (Yusuf, 2004: 350). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
 Perhatian Pemerintah Republik Indonesia terhadap pengelolaan zakat dari 
masa kemasa semakin tampak jelas. Hal ini dibuktikan dengan diundangkannya 
UU No.38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat.  
Sebagai implementasi dari UU No. 38 Tahun 2009, pemerintah Kabupaten 
Boyolali melalui Surat Kepuusan Bupati Boyolali tanggal 24 April 2009, No 
451/205/Tahun 2009, kemudian disempurnakan menjadi Surat Keputusan Bupati 
No. 251/242/Tahun 2009 membentuk Badan Amil Zakat (BAZDA) Kabupaten 
Boyolali, masa bhakti 2009-2012. Meski masa bhakti kepengurusan BAZDA 
tersebut seharusnya sudah berakhir pada tahun 2012 akan tetapi kepengurusan 
yang baru belum terbentuk sehingga kepengurusan lama masih meneruskan 
tugasnya hingga tahun 2014. 
Pada tahun 2011 Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) 
telah menyetujui ditetapkannya Undang-undang No. 23 tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat secara nasional pengganti Undang-undang No.38 tahun 1999. 
Dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tanggal 25 November 2011 tersebut 
disebutkan bahwa pengelolaan zakat harus terintegasi dengn Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS). 
Dua tahun kemudian pada tanggal 14 Februari tahun 2014 Pemerintah 
menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 14 Tahun 2014 tentang 
  
pelaksanaan UU No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. Menindak lanjuti 
amanat UU No.23 Tahun 2011 dan Peraturan Pmerintah No 14 tahun 2014, 
Pemerintah Kabupaten Boyolali melalui Surat Keputusan Bupati Boyolali No. 
451/12/61 Taun 2014 menetapkan tentang Penetapan Pimpinan Badan Amil Zakat 
Kabupaten Boyolali Masa Kerja 2014-2019. 
Meskipun  Pemerintah Kabupaten Boyolali telah berupaya untuk 
menyesuaikan struktur organisasi pengelola zakat sesuai UU No.23 tahun 2011 
dan PP No.14 Tahun 2014 akan tetapi didalamnya masih terdapat beberapa orang 
anggota pimpinan yang berstatus sebagai Pegawai Negri Sipil (PNS) aktif sengga 
kepengurusan tersebut belum bisa mendapatkan pengesahan dari Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) pusat. 
Pada tanggal 31 Januari 2017 Pemerintah Kabupaten Boyolali 
mengadakan seleksi calon pimpinan Baznas Kabupaten  Boyolali sesuai ketentuan 
UU no.23 Tahun 2011 dan PP No. 14 tahun 2014 yang kemudian dimintakan 
persetujuan ke Baznas Pusat dan Baznas Pusat telah dimintakan persetujuannya 
pada tanggal 11 April 2017. Maka tanggal 25 April 2017 Bupati Boyolali melalui 
Surat Keputusan No. 451/12/272 tahun 2017 Tentang penetapan Pimpinan badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten boyolali Periode 2017-2022 mulai berlaku 
tanggal 01 Mei 2017 dan memberhentikan pimpinan Baznas sebelummnya serta 
menetapkan Pimpinan Baznas Kabupaten Boyolali Periode Tahun 2017-2022.  
 
 
 
  
4.1.2. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
a. Visi : 
Menjadi Badan Amil Zakat yang amanah, akuntabel dan bertanggung 
jawab, serta ikut berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan dan 
keberdayaan ummat islam di Kabupaten Boyolali. 
b. Misi: 
Meningkatkan pemahaman dan kesadaran umat Islam untuk menunaikan 
zakat. Mengelola zakat secara profesional, terstandarisasi sehingga menjadi 
lembaga yang akuntabel. Menyalurkan dan mendayagunakan zakat secara optimal 
untuk meningkatkan kesejahteraan dan keberdayaan pengelola zakat, organisasi 
pemerintah dan stake holder yang terkait lainnya. 
 
4.1.3. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
1. Badan Amil zakat Kabupaten Boyolali dengan SK Bupati 
Nomor:451.12/272 tahun 2017 tentang penetapan susunan keanggotaan 
pimpinan BAZNAS Boyolali masa kerja 2017-2022, pada tanggal 25 April 
2017. Di dalam SK tersebut pula menetapkan struktur organisasi Badan 
Amil Zakat Nasional Boyolali sebagai berikut: 
Tablel 4.1 
Struktur Organisasi BAZNAS Boyolali 
No Nama Jabatan 
1 Drs. Jamal Yazid, M.Si Pimpinan 
2 H. habib Msturi Wakil Kerua 
3 Taqrir Edy Permadi, SE Wakil Ketua 
4 Mulyanto, S. Ag Wakil Ketua 
 
 
  
2. Pembagian tugas 
a. Bagian Administrasi, Sumber Daya Manusia dan Umum. 
b. Bagian Perencanaan Keuangan dan Pelaporan 
c. Bagian Distribusi dan pendayagunaan 
d. Wakil pengumpulan 
 
4.1.4. Program Kerja Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
1. Kelembagaan 
a. Bahwa dalam rangka mewadahi para pegawai Negeri Sipil dan para 
hartawan (yang memiliki banyak kekayaan) di Boyolali untuk 
melaksanakan Zakat, Infak, Shodaqoh maka sesuai dengan SK Bupati 
Boyolali Nomor: 451.12/272 tahun 2017 tentang penetapan susunan 
keaggotaan pimpinan BAZNAS Kabupaten Boyolali masa kerja 2017-
2022, pada tanggal 25 April 2017. 
b. Agar Badan Amil Zakat Nasional dapat berfungsi secara maksimal, 
pengurus BAZNAS boyolali melakukan rapat sekurang-kurangnya setiap 
3 bulan sekali. 
2. Pengumpulan zakat, infak, dan shodaqoh  
a. Sesuai dengan Surat Edaran Bupati Nmor: 451.12/ 04591/ 09 tanggal 3 
Juli 2009. Pengumpulan Zakat, Infak dan Shidaqoh dari PNS dilakukan 
dengan cara PNS yang bersangkutan mengikhlaskan sebagian gajinya 
untuk diserahkan kepada Badan Amil Zakat Nasional Boyolali melalui 
Bendahara SKPD/ UPT yang bersangkutan. 
  
b. Pengumpulan Zakat, Infak, Shodaqoh dari Kepala Desa dan Perangkat 
Desa dilakukan sengan cara bersangkutan mengikhlaskan sebagian gajinya 
untuk diserahkan kepada BAZNAS Boyolali melalui bendahara UPZ 
kecamatan yang bersangkutan yang besarnya kepala desa sama dengan 
PNS Golongan II dna perangkat desa besarmya sama dengan PNS 
golongan I.  
c. Pengumpulan Zakat, Infaq, Shodaqoh dari para Hartawan dilakukan secara 
Sukarela dengan cara yang bersangkutan menyerahkan lagsung ke 
BAZNAS Boyolali.  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Heru (Pelaksana Bidang 
Pengumpulan) “kalau di BAZNAS sini, paling banyak yang dilayani itu PNS, 
biasanya disetiap SKPD/UPT kan ada bendaharanya biasanya saat tanggal muda 
(saat gajian) nanti uang zakatnya ditransfer ke rekening BAZNAS Boyolali, terus 
yang kedua muzakki nya kesini datang kekantor, tapi juga ada yang sistemnya 
saya yang menjemput, contohnya itu di Kantor BPN jadi disana nanti uangnya 
dikumpulkan, kalau uangnya sudah terkumpul nanti saya dihubungi dan uangnya 
disuruh ambil. Pengumpulan dana juga ada yang diluar zakat, infak, shodaqoh itu 
namanya Dana Sosial Keagamaan Lainnya (DSKL) contohnya kemarin ada yang 
membayar fidyah”.  
 
Dapat disimpulkan bahwa dari sekian banyak pengumpulan dana zakat 
diperoleh dari PNS, karena PNS sendiri memiliki penghasilan yang tetap sehingga 
dana yang diwajibkan untuk dizakatkan dipotong dari gaji tersebut, dan dana 
zakat tersebut langsung dikirimkan ke rekening BAZNAS Boyolali. 
 
4.1.5. Pendistribusian dan Pendayagunaan Program Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Boyolali 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali mempunyai 5 program 
yaitu: 
  
1. Boyolali Sehat, program ini ditujukan untuk membantu mustahiq yang 
membutuhkan bantuan dibidang kesehatan, contoh realisasi kegiatannya 
yaitu adanya bantuan untuk biaya berobat, bantuan kaki palsu, kursi roda, 
dan sanitasi. 
2. Boyolali Cerdas, program ini memberikan bantuan kepada mustahiq 
dibidang pendidikan, untuk realisasinya meliputi bantuan siswa SD, 
bantuan siswa SMP, bantuan siswa SLTA, bantuan mahasiswa, bantuan 
siswa MAN, bantuan sswa MI, bantuan siswa MTs, bantuan santri. 
3. Boyolali Makmur, program ini memberikan bantuan kepada mustahiq di 
bidang ekonomi, seperti pemberdayaan mustahiq melalui zakat produktif 
dengan memberikan bantuan modal usaha ataupun alat-alat yang 
dibutuhkan mustahiq untuk mengembangkan usahanya. Realisasi 
pendayagunaan program Boyolali Makmur diantaranya ada bantuan 
berupa alat usaha, alat tukang, gerobak, mesin jahit, kompresor, modal 
uang, ternak kambing. 
4. Boyolali Peduli, program ini bantuan kepada mustahiq yang mendapatkan 
musibah, dan memberikan bantuan berupa barang-barang konsumtif, 
seperti mustahiq yang sudah tua dijamin beras selama satu tahun (jadup), 
bantuan air bersih, bnatuan untuk korban kebakaran, musafir dan rehab 
rumah. 
5. Boyolali Taqwa, program ini ditujukan untuk membantu dibidang 
keagamaan contohnya yaitu rehab dan pembangunan tempat ibadah, 
  
kegiatan da‟i, buat sumur di pondok pesantren, bantuan buku agama, guru 
WB, pemberian karpet mushola dan perpus BAZNAS.  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Khamidurrohim (Pelaksana Bidang 
Pendistribusian dan Pendayagunaan) “untuk pendayagunaan di BAZNAS 
Boyolali ini kami mempunyai lima program yaitu: Boyolali Sehat, Boyolali 
Cerdas, Boyolali Makmur, Boyolali Peduli dan Boyolali Taqwa, tapi untuk 
penekananya memang kita ke arah ekonomi (Boyolali Makmur) dan terdapat 
berbagai bidang antara lain: bidang peternakan, modal dan alat usaha, ada juga 
yang pertanian, namun untuk pertanian masih sebatas suport sedikit alat yang 
diperlukan untuk pertanian. Dibidang peternakan kami juga sudah mencoba 
mengelompokkan beberapa peternak kabing dijadikan satu kita kelola bersama 
lalu BAZNAS membantunya” 
 
 BAZNAS Boyolali mempunyai lima program dalam pendayagunaan 
zakat, untuk zakat produktif termasuk dalam program Boyolali Makmur. Boyolali 
Makmur sendiri program yang dalam kegiatannya memberikan bantuan berupa 
modal usaha termasuk modal uang ataupun alat-alat yang dibutuhkan mustahiq 
untuk mengembangkan usaha mereka. Hal ini bertujuan untuk membantu 
mustahiq mempermudah dan mengembangkan usaha yang dimiliki. Dengan 
bentuan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan mustahiq sehingga 
terjadi perubahan ekonomi. 
 
4.1.6. Pemanfaatan Dana Zakat Produktif oleh Mustahiq. 
Berdasarkan hasil analisa pemanfaatan yang dilakukan oleh mustahiq 
bermacam-macam, dari wawancara 10 mustahiq ada 6 mustahiq yang diberikan 
bantuan berupa alat yangdapat digunakan untuk mempermudah proses produksi, 
diantaranya yaitu: Bapak Widodo bantuan berupa mesin dinamo yang digunakan 
untuk proses pembuatan eskrim, Ibu Murtiari bantuan berupa mesin itik dan uang 
Rp 1.000.000 yang digunakan untuk proses menjahit, Ibu hartini bantuan berupa 
  
mesin jahit yang digunakan untuk proses menjahit, Bapak arifin bantuan berupa 
alat press plastik, rajagan criping dan dinamo yang digunakan untuk proses 
membuat kripik. Ada yang berjualan lalu diberikan tambahan modal berupa uang 
diantaranya yaitu : Bapak Darsono diberikan bantuan berupa uang Rp. 750.000 
yang digunakan untuk tambahan modal ternak lele dan Bapak Mursidi yang 
diberikan bantuan uang sebesar Rp. 500.000 yang digunakan untuk tambahan 
modal berjualan mainan anak-anak, namun ada juga yang mempunyai suatu 
keahlian atau profesi namun belum memiliki alat-alat yang dapat mendukung 
usaha atau profesi tersebut diantaranya:  Bapak Sartono yang mendapat bantuan 
berupa pasah untuk mempermudah penukangan, bapak Nanang setyadi yang 
diberikan bantuan gerobak HIK, dan Bapak Muntolib yang diberikan bantuan 
berupa gerobak somay. 
Bantuan yang diberikan tersebut hanya sebagai penambah modal atau 
menujang profesi yang dimiliki oleh mustahiq, dikarenakan saat mendapat 
bantuan mustahiq sudah mempunyai usaha atau profesi tertentu. Untuk peternakan 
modal kambing yang diberikan apabila sudah beranakatau berkembang biak, jika 
sudah beranak 3 maka yang satu oleh pihak BAZNAS disarankan untuk diberikan 
kepada orang yang lebih membutuhkan agar dapat dikembang biakkan lagi. 
 
 
 
 
  
4.1.7. Data Mustahiq Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali  
Tabel 4.2 
Daftar Mustahiq 
No Nama Alamat Usaha Bantuan 
1 Widodo Sumberejo/ Sabaran 
Rt.19/Rw.04 Sumberagung, 
Klego, Boyolali 
 
Produksi 
dan jualan 
es 
Mesin 
dinamo 
2 Mursidi/Jarwati Manjung, Rt.03/Rw.01, 
Manjung, Sawit, Boyolali 
Pedagang 
mainan 
anak-anak 
Bantuan 
modal 
Rp.500.000 
3 Muntolib Karangpakel, Rt.12/Rw.02, 
Sumberagung, Klego, 
Boyolali 
Jualan 
somay 
keliling 
Bronjong 
somay 
4 Nanang 
Setiyadi 
Griya Pulisen, 
Rt.01/Rw.12, Pulisen, 
Boyolali. 
Jualan HIK Gerobak 
HIK 
5 Slamet Raharjo 
Witono 
/Murtiari 
Ngancar Rt.02/Rw.01, 
Banyudono, Boyolali 
Penjahit Mesin itik 
dan modal 
Rp.1.000.000 
6 Sriyanto Tegalombo,  Rt.02/Rw.12, 
Kiringan, Boyolali  
Bengkel Kompresor  
7 Hartini Jumbleng, Rt.04/Rw.05, 
Banyuanyar, Ampel 
Penjahit Mesin jahit 
8 Arifin 
/Partiyem 
Tukanga, Ngenden, Ampel Produksi 
Kripik 
Alat press 
plastik, 
  
rajangan 
criping dan 
dinamo 
 
9 Sartono/ 
Ngatiyem 
Belangtengah, 
Rt.01/Rw.05, Gladagsari, 
Ampel 
Tukang  Propil, Pasah 
10 Darsono  Karanglo, Rt.01/Rw.01, 
Ngenden, Ampel 
Ternak  lele Modal 
Rp.750.000 
  
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 10 orang mustahiq sudah 
mendapatkan dana zakat produkti dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Boyolali, dan bantuan paling banyak berupa alat-alat yang dapat mengembangkan 
usaha yang dimiliki oleh mustahiq, karena masih banyak mustahiq yang 
mempunyai usaha namun mereka masih kekurangan alat sehingga pekerjaan 
mereka tidak maksimal.  
Berdasarkan hasil wawancara kepada 10 mustahiq, bahwa tidak ada 
pembinaan dari pihak BAZNAS Boyolali, karena sebelumnya mustahiq sudah 
mempunyi usaha atau profesi tersendiri namun perlu diadakan bantuan untuk 
mengembangkan usahanya. Sehingga tidak diperlukan adanya pembianaan 
sebelum memberikan bantuan modal, namun untuk ternak memang ada 
pembinaan sebelum diberikan bantuan kambing, hal ini sangat diperlukan karena 
kambing lebih rentan terhadap kegagalan dalam mengelolanya.  
  
Seperti halnya Bapak Widodo yang mendapatkan bantuan berupa alat 
dinamo, alat tersebut digunakan untuk mempermudah proses produksi namun 
untuk pemakaiannya beliau tidak memerlukan pembinaan dikarenakan beliau 
sudah lama bergelut dibidang tersebut walaupun belum mempunyai alatnya “kalau 
pembinaan itu tidak ada mbak, soalnya sebelumnya memang saya sudah berjualan 
dan memproduksi es sendiri”. 
 
 
Untuk pengawasan yang dilakukan BAZNAS Boyolali berdasarkan 
wawancara 10 mushahiq tersebut dapat disimpulkan bahwa pengawasannya 
kurang, karena setalah mendapatkan bantuan modal belum ada lagi pengawasan 
atau tinjauan kepada mustahiq, sehingga digunakan secara maksimal atau tidak 
oleh mustahiq pihak BAZNAS tidak mengetahuinya. Hanya saja, saat akan 
mendapatkan bantuan pihak BAZNAS mensurvei lokasi atau rumah mustahia agar 
bantuan tersebut benar-benar diberikan kepada orang yang tepat. 
Menurut hasil wawancara mustahiq yang menerima zakat produktif 
bantuan yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali dianggap sudah membantu untuk 
mengembangkan usaha mereka, contohnya mustahiq yang medapatkan bantuan 
mesin itik dan tambahn modal Rp.1.000.000 yang digunakan untuk membeli 
mesin obras tersebut sangat membantu mustahiq dalam proses pembuatan baju, 
sebelum mendapatkan bantuan untuk membuat sebuah baju setelah menjahit 
biasanya beliau mengobraskan keluar atau menggunakan jasa obras di penjahit 
lain, dan hal ini memakan biaya dan waktu, setelah mendapatkan bantuan tersebut 
sekarag belaiu tidak perlu repot untuk mengobrasnya diluar. 
Berdasarkan wawancara dari 10, tidak semua usaha yang diberikan 
bantuan oleh BAZNAS itu pekerjaan pokok mustahiq, ada yang digunakan 
sebagai pekerjaan sampinga saja contohnya adalah bapak Darsono yang 
  
mempunyai usaha ternak lele, ternak tersebut bukanlah pekerjaan pokok 
melainkan hanya pekerjaan sampingan saja sedangakn pekrjaan pokok beliau 
adalah mengojek dipasar. 
Dari hasil wawanacra 10 mustahiq dapat disimpulkan bahwa adanya 
perubahan yang terjadi setelah mendapatkan bantuan namun juga ada mustahiq 
yang belum mengalami perubahan, meskipun perbahan tersebut dianggap belum 
maksimal, namun setidaknya sudah ada peningkatan yang lebih baik, dan dari 
pendapatan tersebut para mustahiq dapat memenuhi kebutuhan mereka. Ada 2 dari 
10 mustahiq yang tidak mengalami peningkatan pada pendapatannya, diantaranya 
adalah bapak Nanang Setyadi dan bapak Muntolib.  
Berdasarkan wawancara bapak Nanang setyadi (pedagang warung HIK) 
“kalau setelah mendapatkan bantuan dari BAZNAS pendapatan memang belum 
ada perubahan mbak, karena kan kalau bantuannya berupa gerobak itu tidak 
terlalu berpengaruh terhadap pendapatan saya, jadi diibaratkan saya sudah punya 
gerobak tapi kalo bantuannya juga berupa gerobak kan tidak berpengaruh, tetapi 
itu akan menguntungkan saya untuk kedepannya, seperti halnya gerobak saya 
yang seharusnya dalam waktu satu tahun harus sudah ganti tapi karena 
mendapatkan bantuan gerobak saya jadi baru dan bisa ganti dua sampai tiga tahun 
lagi” 
 
Berdasarkan wawancara Bapak Muntolib (penjual somay) “pendapatan 
saya meningkat atau tidaknya itu tergantung saya bikin somaynya banyak atau 
tidak mbak, kalau saya bikin banyak ya pendapatan saya lumayan, kalau 
bikinnyasedikit ya penghasilan saya sedikit bukan tergantung dari gerobaknya, 
tapi bantuannya sangat membantu saya juga, gerobak saya jadi baru dan modal 
yang harusnya saya gunakan untuk mengganti gerobak bisa saya pakai untuk yang 
lain” 
 
Dari kedua wawancara kedua mustahiq tersebut menyatakan bahwa 
bantuan dari BAZNAS tidak berpengaruh langsung ke pendapatan akan tetapi 
dapat memberikan keringanan modal penggantian gerobak di masa yang akan 
datang. 
  
BAZNAS Boyolali juga memberikan bantuan modal usaha dibidang 
peternakan berdasarkan wawanacara kepada Bapak Khamidurrohim selaku 
Pelaksana bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan untuk tahun kemarin kami 
memberikan bantuan kambing kepada perorangan (individu) tapi setalah 2-3 bulan 
dan dimonitoring kambingnya sudah tidak ada, entah itu mati atau dijual dengan 
alasan yang bermacam-macam, lalu kami memberikan bantuan kambing namun 
untuk kelompok kemarin kami mendapatkan masukan dari beberapa mustahiq 
yang kami kelompokkan itu, untuk kaum muda mereka senang dibantu ternak 
kambing, namun untuk orang tua tempat untuk mengelola kambing (kandang) 
agak jauh dari rumah dan mereka agak keberatan untuk sekedar ke kandang 
memberi pakan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa bantuan ternak dari pihak BAZNAS sudah 
maksimal namun mustahiq kurang maksimal dalam pengolahannya. Menurut 
bapak Ranto selaku ketua kelompok tenak banyak mustahiq yang tidak terlalu 
mengurus kambing bagian mereka masing-masing, bahkan ada yang tidak 
memberinya pakan sehingga mustahiq lainnya terpaksa harus menursnya karena 
ternak dalam satu kandang, apalagi untuk musim kemarau ini susah mencari 
rumput untuk ternak kambing. Dan beberapa kambing ada yang sudah 
mati,namun jika kambing diurus ada beberapa yang tumbuh dengan baik dan 
bahkan sudah berkembang biak. 
 
 
 
  
4.1.8. Perkembangan Usaha Mustahiq 
Tabel 4.3 
Perkembangan Usaha Mustahiq 
No Nama Alamat Usaha  Tetap  Membaik  Maju  
1 Widodo Sumberejo/ 
Sabaran 
Rt.19/Rw.04 
Sumberagung,K
lego, Boyolali 
Produksi 
dan 
jualan es 
 √  
2 Mursidi/
Jarwati 
Manjung, 
Rt.03/Rw.01, 
Manjung, Sawit, 
Boyolali 
Pedagan
g mainan 
anak-
anak 
 √  
3 Muntolib Karangpakel, 
Rt.12/Rw.02, 
Sumberagung, 
Klego, Boyolali 
Jualan 
somay 
keliling 
√   
4 Nanang 
Setiyadi 
Griya Pulisen, 
Rt.01/Rw.12, 
Boyolali 
Jualan 
HIK 
√   
5 Slamet 
Raharjo 
Witono 
/Murtiari 
Ngancar 
Rt.02/Rw.01, 
Banyudono, 
Boyolali 
Penjahit   √ 
6 Sriyanto Tegalombo,  
Rt.02/Rw.12, 
Kiringan, 
Boyolali  
Bengkel  √  
7 Hartini Jumbleng, 
Rt.04/Rw.05, 
Banyuanyar, 
Ampel 
Penjahit  √  
8 Arifin 
/Partiye
m 
Tukanga, 
Ngenden, 
Ampel 
Produksi 
Kripik 
 √  
9 Sartono/ 
Ngatiye
m 
Belangtengah, 
Rt.01/Rw.05, 
Gladagsari, 
Ampel 
Tukang   √  
10 Darsono  Karanglo, 
Rt.01/Rw.01, 
Ngenden, 
Ampel 
Ternak  
lele 
 √  
  
4.2. Pembahasan 
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat produktif di Badan Amil Zakat (BAZNAS) Boyolali dapat 
digambarakan sebagai berikut: 
 
4.2.1. Pengaruh Dana Zakat Produktif terhadap Pemberdayan Mustahiq 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang sudah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa intensitas pengaruh pemberdayan oleh mustahiq tergantung 
dari lamanya dan seberapa bessar bantuan yang diberikan oleh BAZNAS 
Boyolali. Jika mustahiq sudah lama mendapatkan dan bantuan yang diberikan 
cukup besar maka terjadi perubahan, namun jika kisaran masih beberapa bulan 
saja belum terjadi perubahan oleh mustahiq namun usaha mereka sudah membaik.  
Sedangkan dari pihak mustahiq kurang maksimal dalam menggunakan 
bantuan yang diberikan, seperti seorang mustahiq penjahit yang tidak 
menggunaka lagi mesin jahitnya (libur menjahit) dikarenakan berbagai alasan, 
padahal jika mesin tersebut digunakan pendapatan dari menajhit itu bisa 
digunakan untuk mencukupi kegiatan sehari-hari. Dan kurangnya pengawasan 
dari pihak BAZNAS. 
 
4.2.2. Peningatan Pendapatan Mustahiq setelah mendapatkan Dana Zakat 
Produktif. 
Manfaat utama yang dirasakan oleh mustahiq adalah penambahan modal 
dan pemberian alat-alat tambahan untuk mengembangkan usaha mereka. Hal 
tersebut dapat mengembangkan usaha dan menigkatkan pendapatannya, meskipun 
dari segi pndapatan ada yang tidak meningkat (tetap) akan tetapi bantuan alat 
  
tersebut dapat mempermudah dalam mengembangkan usaha sehingga mustahiq 
tidak perlu mengeluarkan modal lagi. Untuk melihat perkembangan usaha dan 
peningkatan pendapatan mustahiq berikut hasil penelitiannya 
Dari hasil wawancara 10 mustahiq ada yang 2 mustahiq yang 
perkembangan usahanya tetap yaitu pak Mulyadi dan pak Muntolib, 7 mustahiq 
yang usahanya berkembang yaitu pak Widodo, pak Mursidi, pak Sriyanto, bu 
Hartini, pak Arifin, pak Sartono, pak Darsono  dan 1 mustahiq yang maju yaitu bu 
Murtiari.  
Berdasarkan hasil wawancara 2 usaha yang pendapatannya tetapi beliau 
mengatakan bahwa bantuan berupa gerobak yang digunakan untuk berjualan 
tidaklah berpengaruh terhadap pendapatan mereka dalam berdagang, akan tetapi 
gerobak tersebut akan terasa manfaatnya di masa yang akan datang, yaitu saat 
masa harus ganti gerobak satu tahun lagi dan dengan mendapatkan bantuan 
gerobak jadi baru dan bisa ganti 2-3 tahun kemudian dan uang bisa digunakan 
untuk modal lainnya.  
Berdasarkan hasil wawancara 7 usaha yang pendapatannya berkembang, 
bantuan tersebut berupa uang, dan alat-alat yang digunakan untuk menunjang 
produksi usaha hasil usahanya. Sebagai contoh yaitu pak Widodo yang 
mendapatkan bantuan mesin dinamo yang digunakan untuk proses produksi 
eskrim. Sebelum mendapatkan bantuan beliau membuat eskrim secara manual 
menggunakan tangan, namun setelah mendapatkan bantuan dinamo alat beliau 
beralih dengan menggunakan mesin, dan diapatkan beberapa keuntungan saat 
menggunakan alat yang pertama yaitu mempercepat proses 
  
pembuatan,meringankan tenaga, dan hasil yang dibuat lebih bagus dan otomatis 
dengan begitu pak widodo dapat membuat eskrim lebih banyak dengan waktu 
yang singkat dan pendapatan beliau meningkat dan usaha beliau menjadi 
berkembang. 
Berdasarkan hasil wawancara ada satu mustahiq yang mengalami 
kemajuan dalam usahanya yaitu ibu  Murtiari (bantuan mesin jahit dan modal Rp 
1.000.000) sebelum mendapatkan bantuan dari Baznas beliau hanya mempunyai 
mesin jahit saja, sedangkan untuk menghasilkan sebuat baju diperlukan mesin 
obras dan mesin itik, untuk itu pihak Baznas melengkapi alat tersebut. Sebelum 
adanya bantuan alat bu murtiari membuat sebuah baju membutuhkan waktu dan 
dana lebih dikarenakan setelah menjahit baju beliau harus mengobraskan ke 
penjahit lain dan hal itu akan memerlukan waktu dan modal lagi. Namun, setelah 
adanya bantuan mesin tersebut untuk beliau sudah bisa menghasilkan sebuah baju 
dengan sendirinya dengan waktu yang lebih cepat, sehingga beliau dapat 
menerima jasa jahitan lebih banyak dari biasanya dan hal tersebut dapat 
meningkatkan pendapatnnya, dan sekarang banyak orang yang menggunakan 
jasanya sehingga usaha beliau maju. 
  
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini diapaprkan kesimpulan dan sara. Bagian kesimpulan 
memaparkan keseluruhan hasil penelitian. Bagian saran membuat bagi peneliti 
lain supaya dapa melakukan peneitian yang jauh lebih baik dari penelitian ini. 
5.1. Kesimpulan  
Dengan adanya dana zakat mampu mempengaruhi mustahiq.  Dapat 
disimpulkan bahwa pemberian modal ban bantuan alat berpengaruh terhadap 
perekonomian mustahiq. Sehingga program ini sangat bermanfaat. Untuk 
mustahiq yang mempunyai keahlian namun masih belum mempunyai aat dan 
modal yang cukup akan diberikan bantuan alat, dan yang berdagang diberikan 
modal yang untuk mengembangkan dagangannya, ada juga yang diberikan 
bantuan seperti gerobak, sehingga hal tersebut dapat membantu perkembangan 
usaha mustahiq. 
Pendayagunaan yang dilakukan oleh BAZNAS sudah membantu dalam 
perkembangan usaha mustahiq, sehingga usaha yang berkembang akan 
meningkatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan 
lainnya, sehingga  kehidupan mustahiq membaik. 
 
5.2. Saran 
Bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali agar lebih optimal 
lagi dalam pendisribusian dan pendayaguaan zakat produktif sehingga bantuan 
  
yang diberikan dapat peningkatan pendapatan dan membawa perubahan hidup 
kepada mustahiq sehingga bantuan tersebut dapat memberdayakan ekonomi 
mustahiq.  
Pihak BAZNAS Boyolali agar lebih memperhatikan pengawasan dalam 
pendayagunaan zakat produktif yang diberikan kepada mustahiq, sehingga 
bantuan yang diberikan benar-benar dirawat dan digunakan dengan baik oleh 
mustahiq dalam mengembangkan usaha mereka. Perlu adanya sosialisasi yang 
lebih agar masyarakat mengetahui bagaimana sistem atau alur untuk mendapatkan 
bantuan dari pihak BAZNAS Boyolali, hal tersebut akan membantu pihak Baznas 
agar lebih optimal dalam pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan dana 
zakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
DAFTAR PUSTAKA 
Aflah, N. (2009). Arsitektur Zakat Indoneisa. Jakarta: UI Press. 
Afrizal. (2016). Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung 
Penggunaan Penelitian Kualittaif dalam Berbagai Disiplin Ilmu). Jakarta: 
Rajawali Pers. 
Ali, M. (2014). Memahami Riset Perilaku dan Sosial. Jakarta: Bumi Aksara. 
Ali, N. M. (2006). Zakat sebagai Instrumen dalam Kebijkan Fiskal. Jjakarta: Raja 
Grafindo Persada. 
Al-Jailani, S. A. (2005). Fiqih Tasawuf dalam Pandangan Sykh Abdul Qadir Al-
Jailani. Bandung: CV Pustaka Setia. 
an-Nabahan, M. (2000). Sistem Ekonomi Islam: Pilihan Setelah Keaggalan Sistem 
Kapitalis dan Sosialis. Yogyakarta: UII Press . 
Arif, N. R. (2012). Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoristis Praktis. 
Bandung: Pustaka Setia. 
Arikunto, S. (2002). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Asnaini. (2008). Zakat dalam Prespektif Islam. 
Asnaini. (2008). Zakat Produktif dalam Prespektif Hukum Islam. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Beik, I. S. (2009). Analisis peran Zakat dalam Mengurangi kemiskinan (Studi 
kasus Dompet Duafa Republika. Jurnal Pemikiran dan Gagasan. 
Cahyadi, M. A. (2015). Analisis Zakat Produktif terhadap Kesejahteraan dengan 
Perkembangan Usaha Mikro sebagai variaabel Intervening studi kasus 
BAZNAS DIY. Tesis. 
Femy MG Tulusan, F. Y. (2014). Peningkatan Pendapatan Masyarakat Melalui 
Program Pemberdayaan di Program Lolah II Kecamatan Tombariri 
Kabupaten Minahasa. Junral LPPM Bidang Ekonomi Vol. 1. 
Gunawan, I. (2014). Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik. Jakarta: PT 
Bumi Aksara. 
Gustian Djuanda, A. S. (2006). Pelaporan Zakat Mengurangi Pajak Penghasilan. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
  
Hafidhuddin, D. (2002). Zakat dalam Perekonomian Modern. Jakarta: Gema 
Insani. 
Hafidhuddin, D. (2008). The Power of Zakat Studi Perbandingan Pengelolaan 
zakat asia Tenggara. Malang: UIN Malang Press. 
Hakim, M. S. (2008). Lembaga Ekonomi dan Keuangan Kontemporer. Surakarta: 
Universitas Muhammadiyah Press. 
Hasan, E. S. (2002). Strategi Menciptakan Manusia yang Bersumber daya 
Unggul. Bandung: Rosda Karya. 
Herdiansyah, H. (2015). Wawancara Observasi dan Focus Group sebagai 
Instrumen Penggalian data Kualitatif. Jakarta: Rajawali Press. 
Kansiyah, N. (2012). Tahapan Menentuakn Informan dalam Pneleitian Kualitatif. 
Jogyakarta: Ombak. 
Khasanah, U. (2010). Manjemen zakat Modern: Instrumen Pemberdayaan 
Ekonomi Umat. Malang: UIN Pres. 
Lubis, S. H. (n.d.). Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap 
Pemberdayaan Mustahiq di Kota medan. Jurnal Ekonomi dan Keuangan 
Vol.2 No.6. 
M. Arif Budiman Kasim, I. E. (2004). Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat 
Produktif Pada Program Pemberdayaan Masyarakat di Wilayah Sukabumi. 
Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol. 1,. 
Mardani. (2015). Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia. 
Jakarta: Kencana. 
Moelong, L. (2012). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Moleong, L. (2001). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya. 
Moleong, L. (2013). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Mubyarto. (2000). Membangun Sistem Ekonomi. Yogyakarta: BPFE. 
Mufrani, A. (2006). Akuntansi dan Manajemen Zakat Mengomunikasikan 
Kesadaran dan Membangun Jaringan. Jakarta: Kencana. 
Muhammad, R. M. (2005). Zakat dan Kemiskinan. Yogyakarta: UII Press. 
Muhammad. (2009). Lembaga Keuangan Mikro Syari'ah . Yogjakarta: Graha 
Ilmu. 
  
Mursyid. (2006). Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infaq dan Shodaqah. 
Yogyakarta: Magistra Insania Press. 
Nasrullah. (2015). Regulasi Zakat dan Penerapan Zakat Produktif sebagai 
Penunjang Pemberdayaan Masyarakat ( Studi Kasus: Baitul Maal 
Kbupaten Aceh Utara). Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan Vol.9 No.1. 
Pratama, Y. C. (2015). Peran Zakat dalam Penganggulangan Kemiskinan ( 
Program Zakat Produktif dalam BAZNAS). The journal of tauhidinomics 
Vol. 1 No. 1. 
Pujiono, G. N. (n.d.). Pengaruh dana Zakat Produktif terhadap Keuntungan Usaha 
Mustahiq. 
Qadir, A. (2001). Zakat dalam Dimensi Muhdhah dan Sosial. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 
Rahardjo, M. D. (1999). Islam dan Treansformasi Sosial Ekonomi. Jakarta: 
Lembaga Studi Agama dan Filsafat. 
Ridwan, M. (2016). Implementasi regulasi Zakat (kajian di UPZ desa 
Wonoketingal Karanganyar Demak). Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 
Vol.2, No.2. 
Sartika, M. (2008 ). Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap 
pemberdayaan Mustahiq pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta. Jurnal 
Ekonomi IslamVol. 2, No. 1. 
Sartika, M. (2008). Pengaruh Pendayagunaaan Zakat Produktif terhadap 
Pemberdayaan Mustahiq LAZ Solo Peduli. Jurnal Ekonomi Islam Vol.2, 
No.1. 
Setiawan, S. D. (2014). Analisis Peran Dana Produktif terhadap Perkembangan 
Mikro Mustahiq (Stusi Kasus Rumah Zakat Semarang). Diponegoro 
Journal of Economi Vol.3, No.1. 
Sholahuddin, M. (2014). Lembaga Keuangan dan Ekonomi Islam. Yogyakarta: 
Ombak. 
Sholikah, M. A. (2015). Regulasi Zakat di Indonesia (Upaya Menuju Pengelolaan 
Zakat yang Profesional). Tafaquh Vol.3, No.1. 
Soemitra, A. (2009). Bank dan Lembaga Keuangan Syariah . Jakarta: Kencana. 
Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&G. Bandung: 
Alfabeta. 
  
Suharto, E. (2005). Membangun Masyarakat, Memberdayakan Rakyat: Kajian 
Strategis Pembangunan Kesejahteraan sosial dan Pekerjaan Sosial. 
Bandung: Refika Aditama. 
Sulistyani, A. T. (2004). Kaemitraan dan Model Model Pemberdayaan. 
Yogyakarta: Gava Media. 
Sumodiningrat, G. (1999). Pemberdayaan Masyarakat & jaringan Pengaman 
Sosial. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
Suprayitno, E. (2005). Ekonomi Islam Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan 
Konvensional. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Syahatah, H. (n.d.). Akuntansi Zakat: Panduan Praktis Menghitung Zakat 
Kontemporer. Jakarta: Pustaka Progressif. 
Tajang, K. N. (2006). Zakat dan Peran Negara. Jakarta: Forum Zakat (FOZ). 
tempo.co. (n.d.). Retrieved Juli 17, 2017, from 
https://bisnis.tempo.co/read/892130/maret-2017-jumlah-penduduk-miskin-
indonesia-capai-2777-jutas 
Thoriquddin, M. (2015). Pengelolaan Zakat Produktif Prespekif Maqasid Al-
syari'ah Ibnu Asyur. Malang: UIN Maliki Press. 
Tunjungsari. (2011). Pengaruh Kemandirian, Lingkungan dan Kesejahteraan 
Terhadap Etos Kerja Karyawan PT Tirta Investama. E-journal STIE Vol. 
1, No. 1. 
Wibisono, Y. (2015). Mengelola Zakat Indoneisa. Jakarta: Kencana. 
Widiastuti, T. (2015). Model Pendayagunaan Zakat Produktif oleh Lembaga 
Zakat dalam Meningkatkan Pendapatan Mustahiq. JEBIS vol. 1, No. 1. 
Yaqin, A. (2015). Optimalisasi zakat Produktif dalam Pengentasan Problem 
Kemiskinan . 
Yulianti, R. T. (2016). Good Corporate Govermance di Lemabga Zakat. 
Yogyakarta: Kaukaba Dipantara. 
Yusuf, M. (2004). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 
Gabungan . Jakarta: Prenada Media Group. 
http://boyolali.bps.go.id/linkTabelStatis/View/id/30 
www.kaboyolali.baznas.go.id 
Wawancara dengan Bapak Khamidurrahim. Pelaksana Pendistribusian dan 
Pendayagunaan zakat. Baznas Boyolali. 13 Juli 2018.  
  
Wawancara Bapak Widodo. Mustahiq Zakat Produktif. Boyolali. 16 Juli 2018. 
Wawancara Bapak Mursidi/ Ibu Jarwanti . Mustahiq Zakat Produktif. Boyolali. 17 
Juli 2018. 
Wawancara Bapak Muntolib. Mustahiq Zakat Produktif. Boyolali. 17 Juli 2018. 
Wawancara Bapak Nanang Setyadi. Mustahiq Zakat Produktif. Boyolali. 19 Juli 
2018. 
Wawancara Ibu Murtiari. Mustahiq Zakat Produktif. Boyolali. 24 Juli 2018. 
Wawancara Bapak Sriyanto. Mustahiq Zakat Produktif. Boyolali. 24 Juli 2018. 
Wawancara Ibu Hartini. Mustahiq Zakat Produktif. Boyolali. 25 Juli 2018. 
Wawancara Bapak Arifin. Mustahiq Zakat Produktif. Boyolali. 25 Juli 2018. 
Wawancara Bapak Sartono. Mustahiq Zakat Produktif. Boyolali. 25 Juli 2018. 
Wawancara Bapak Darsono. Mustahiq Zakat Produktif. Boyolali. 25 Juli 2018. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 1 
SURAT IJIN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 2 
DAFTAR PERTANYAAN UNTUK MUSTAHIQ 
 
Daftar Pertanyaan untuk Mustahiq: 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari Baznas Kab. 
Boyolali ? 
2. Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq? 
3. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Baznas Kab. Boyolali dalam 
melakukan pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? 
4. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh Baznas Kab. Boyolali kepada 
mustahiq sebelum pendirian usaha? 
5. Apakah jumlah yang diberikan cukup membantu pendirian/pengembangan 
usaha? 
6. Apakah usaha ini pekerjaan pokok anda? 
7. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakuakan pemberian dana zakat 
produktif? Dalam hal penghasilan? 
8. Apakah hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
9. Selain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, apakah anda sudah dapat 
menunaikan zakat setelah mendapatkan dana dari zakat produktif? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 3 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
0 1 
 
FORM WAWANCARA 
Nama  :Bapak Khamidurrohim 
Status  : Pihak BAZNAS 
Jabatan : Pendistribusian dan Pendayagunaan 
 
1. Berapa presentase zakat produtif yang ada di BAZNAS Boyolali? 
Jawab: sekitar 35% 
2. Bagaimana sistem pendayagunaan zakat yang ada di BAZNAS Boyolali? 
Jawab: untuk pendayagunaan di BAZNAS Boyolali ini kami mempunyai 
lima program yaitu: Boyolali Sehat, Boyolali Cerdas, Boyolali Makmur, 
Boyolali Peduli dan Boyolali Taqwa, tapi untuk penekananya memang kita 
ke arah ekonomi (Boyolali Makmur) dan terdapat berbagai bdang antara 
lain: bidang peternakan, modal dan alat usaha, ada juga yang pertanian, 
namun untuk pertanian masih sebatas suportsedikit alat yang diperlukan 
untuk pertanian. Dibidang peternakan kami jugasudah mencoba 
mengelompokkan beberapa peternak kabing dijadikan satu kita kelola 
bersama lalu BAZNAS membantunya. 
3. Adakah kendala dalam melaksanakan zakat produktif ini? 
Jawab: untuk tahun kemarin kami memberikan bantuan kambing kepada 
perorangan (individu) tapi setalah 2-3 bulan dan dimonitoring kambingnya 
  
sudah tidak ada, entah itu mati atau dijual dengan alasan yang bermacam-
macam, lalu kami memberikan bantuan kambing namun untuk kelompok 
kemarin kami mendapatkan masukan dari beberapa mustahiq yang kami 
kelompokkan itu, untuk kaum muda mereka senang dibantu ternak kambing, 
namun untuk orang tua tempat untuk mengelola kambing (kandang) agak 
jauh dari rumah dan mereka agak keberatan untuk sekedar ke kandang 
memberi pakan.  
4. Bagaimana perkembangan mustahiq dibidang lainnya? 
Jawab: seperti dibidang penambahan modal usaha atau bantuan alat setelah 
beberapa bulan diberikan bantuan tersebut memang menghasilkan 
perubahan, karena kapasitasnya sedikit belum terlalu signifikan tapi semua 
berkembang. Kami juga membantu berupa alat namun tidak semua alat kita 
penuhi, kami hanya memberikan alat sebagai dorongan mengembangakan 
usahanya. Seperti mustahiq yang mempunyai usaha bengkel, tambal ban dan 
tidak mempunyai kompresor maka kita membantunya, kunci-kunci yang 
kurang kita penuhi. 
 
 
 
 
 
 
 
  
0 2 
 
FORM WAWANCARA 
 
Nama  : Bapak Widodo 
Status  : Mustahiq 
Alamat : Sumberejo/ abaran Rt.19/Rw.04, Sumberagung, Klego, Boyolali 
Usaha  : Produksi dan Pedagang Es 
 
10. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
Booyolali? 
Jawab: nggeh mbak pernah, niki sak jane kulo mboten angsal bagian saking 
baznas,tapi kan kulo sik ndata rencang-rencang kelompok pedangang sik 
kekurangan bantuan modal, terus ngerti kulo produksi eskrim terus kulo 
dibantu niku. 
11. Apa bantuan yang diberikan BAZNAS Boyolali? 
Jawab : nak kulo angsale mesin dinamo mbak, damel bantu gawe eskrim 
niku. 
12. Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq? 
Jawab : niki mulaine nembe 2017 niku mbak, dadose nggeh satu tahunan. 
13. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali kepada 
mustahiq sebelum pendirian usaha? 
  
Jawab : nak kulo niku sebelume mpun dagang puluhan tahun, la niku 
enten penawaran saking ketua BAZNAS niku sanjange mengke nak butuh 
modal nopo nopo mangke ajeng dibantu, dadine niku namung tambahan 
modal mboten wonten pembinaan sebelume, namung pas ajeng angsal 
bantuan niku ditijau riyen omahe ngonten mbak. 
14. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Boyolali dalam 
melakukan pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : nak kelompok pedagang sik teng mriki niku setiap minggu 
wage,biasane enten pengawasan berapa lapan ngonten sepindah.  
15. Apakah jumlah yang diberikan cukup membantu pendirian/pengembangan 
usaha? 
Jawab : nak membantu nggeh membantu sanget mbak alhamudulillah. 
16. Apakah usaha ini pekerjaan pokok anda? 
Jawab : nggeh mbak niki pekerjaan pokok kulo, sawah nggeh mboten 
gadah kulo, dadose pekerjaan kulo kat riyen niku nggeh ndagang niku 
mbak, mangke kulo dagang keliling wilayah Klego maksimal nggeh teng 
Karanggede, suruh mriku. 
17. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakuakan pemberian dana zakat 
produktif? Dalam hal penghasilan? 
Jawab : nggeh sepindah niku mempercepat proses pembuatan niku, 
kaping kalih ngringanke tenogo, ketiga nggeh hasile langkung sae, sebelume 
ngangge dinamo niku kulo damele manual ngangge tangan, mangke nak 
nganggo dinamo kan kari mbeto saklar ngenggo listrik niku, niki damele 
  
eskrim kalih es potong, mangke ganti ganti nak bosen es potong kulo 
ndamele eskrim ngonten. 
18. Apakah hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab : nggeh pripun nggeh nak diarani cukup ngge alhamdulillah cekap, 
anak kulo 3 sekolah danten sik setunggal mondok, sik kaleh masih MI. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
0 3 
 
FORM WAWANCARA 
Nama  : Bapak Musidi/Ibu Jarwati 
Status  : Pihak Mustahiq 
Alamat : Manjung, Rt.03/Rw.01, Manjung, Sawit, Boyolali 
Usaha  : Pedagang Mainan Anak-anak 
 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
Booyolali? 
Jawab : nggeh mbak pernah. 
2. Apa bantuan yang diberikan BAZNAS Boyolali? 
Jawab : kulo angsal bantuan Rp.500.000 terus damel nambahi modal kulo 
dagangan anak-anak kalih bapake.  
 
3. Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq? 
Jawab : kurang  luwihe nggeh sampun satu tahun mbak. 
4. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali kepada 
mustahiq sebelum pendirian usaha? 
Jawab : kulo mpun awet riyen mbak jualan, dadose artone niku namung 
nambahi dagangane kulo ngonten. 
5. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Boyolali dalam 
melakukan pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? 
  
Jawab : nak pegawasan niku deren enten, mung enten survei pas ajeng 
angsal bantuane niku mbak. 
6. Apakah jumlah yang diberikan cukup membantu pendirian/pengembangan 
usaha? 
Jawab : nggeh alhamdulillah sangat mmbantu kulo mbak. 
7. Apakah usaha ini pekerjaan pokok anda? 
Jawab : enggeh mbak niki pekerjaan pokok saking mbiyen kalian bapake, 
nak bapake keliling ngonte, nak kulo nggeh mandek teg sekolahan-
sekolahan.  
 
8. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakuakan pemberian dana zakat 
produktif? Dalam hal penghasilan? 
Jawab : nggeh mbeto perubahan mbak teng kulo, nyatane sak niki 
dagangan kulo katah, ndisik niku usahane nggeh ngenten niki namung 
kulakane niku namung sekedik-sekedik ngonten, sak niki kulakan kulo lak 
katah-katah, kulo wingi kulakan telas Rp.400.000, biasane niku namung 
Rp.100.000-200.000, dadose enten perubahane mbak wong dagangane kulo 
nggeh namung ngenten niki.  
9. Apakah hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab : nggeh pripun nggeh, nak diarani empun nggeh empun nak dereng 
nggeh dereng, namun disyukuri mawon nggeh alhamdulillah kulo sampun 
kecukupan mbakk, wong sok nggeh mboten mesti, ning nak perubahan 
saking bantuan wau nggeh enten mbak. 
  
0 4 
 
FORM WAWANCARA 
Nama  : Muntholib 
Status  : Pihak Mustahiq 
Alamat : Karangpakel, Rt.12/Rw.02, Sumberagung, Klego, Boyolali 
Usaha  : Jualan Siomey Keliling 
 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
Booyolali? 
Jawab : nggeh mbak pernah.  
2. Apa bantuan yang diberikan BAZNAS Boyolali? 
Jawab : nak bantuan sementara niki nembe gerobak mbak  
3. Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq? 
Jawab : nak niku sekitar tahun 2017an niko mbak, nggeh setahunan 
kurang luweh. 
4. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali kepada 
mustahiq sebelum pendirian usaha? 
Jawab : kulo niki sadean somai sampun lama sekali mbak, nak dihitung 
berapa puluh tahun kulo nganti mboten kemutan, sekitar 25tahun mpunan, 
dan alhamdulillah masih saget berdagang, sanese mawon nak dagang 
mboten betah gonta ganti, dadose mboten enten pembinaan riyen mbak. 
5. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Boyolali dalam 
melakukan pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? 
  
Jawab :sementara niki semnejak kulo angsal bantuan gerobak niki dereng 
angsal survei dari BAZNAS, Cuma tiap bula itu ada paguyuban dari 
sekelompok yang mendapat bantuan dari BAZNAS niku tiap bulan 
mengadakan pertemuan. 
6. Apakah jumlah yang diberikan cukup membantu pendirian/pengembangan 
usaha? 
Jawab : sudah membentu dong mbak, ning nak dikatakan maksimal nggeh 
dereng maksimal dalam pengajuan kan gerobak sepenuhnya,kan 
permintaannya gerobak sepenuhnya, pokoke komplit gitu lo mbak, pokoke 
tinggal menjalankan ngonten ben mboten modal melih kaya peralatan 
ngonten, tapi niki nembe gerobak mawon nggeh alhamdulillah, terus niki 
damel sadean somai keliling. 
7. Apakah usaha ini pekerjaan pokok anda? 
Jawab : nggeh mbak saya kalau hari biasa kaya senin sampai sabtu saya 
jualan di SD dan SMPN 1 Karangegede, kalo hari minggu keliling kampung 
nanti berhenti dipondok pesantren, kalau dikatakan pokok ya mbak, kalo 
dikatakan enggak ya pokok, cuman kalau ada pekerjaa sawah kita berhenti 
dulu, bukan berhenti total gitutapi paling jalan sehari dua hari gitu, kaya pas 
panen kaya gitu. 
8. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakuakan pemberian dana zakat 
produktif? Dalam hal penghasilan? 
Jawab : ee kalau menurut aku sendiri mbak, sudah ada peningkatan, kalo 
dari penghasilan niku masih sama saja mbak kan kita sudha punya 
  
langganan, misale kulo ganti gerobak yo masih tetap tapi kan kalo orang 
beli lihat-lihat dulu, kalau rasa dan lain-lain kan sudah banyak langganan, 
tetap saja langganan saya itu sudah banyak. 
9. Apakah hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab : alhamdulillah mbak bisa memenuhi kebutuhan saya, juga bisa 
menyekolahkan anak saya juga. 
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FORM WAWANCARA 
Nama  : Nanang Setiyadi 
Status  : Pihak Mustahiq 
Alamat : Griya Pulisen, Rt.01/Rw.12, Pulisen, Boyolali 
Usaha  : Pedagang HIK 
 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
Boyolali? 
Jawab : mggeh mbk, pernah. 
2. Apa bantuan yang diberikan BAZNAS Boyolali? 
Jawab : saya dapat bantuan gerobak untuk jualan hik  
3. Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq? 
Jawab : belum lama mbak, nak setahun niku dereng enten. 
4. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali kepada 
mustahiq sebelum pendirian usaha? 
Jawab : kan sebelume kulo sampun sadean mbak, daadine mung nambahi 
gantos gerobake, kulo niku lak angsal bantuan mireng saking rencang-
rencang, dadi niku sama-sama pedagang terus kulo niku ditawari diajukan 
gerobake jenengan nggeh kulo coba mawon kulo lngkapi syarate mbok 
menawi rejekine to, usaha kulo ngajukn, ndelalah niku barange mpun enten, 
dadose kulo ngajukne niku rodo cepet angsale.  
  
5. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Boyolali dalam 
melakukan pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : nak pengawsane niku dereng enten mbak.  
6. Apakah jumlah yang diberikan cukup membantu pendirian/pengembangan 
usaha? 
Jawab : nak kulo mengajukan niku kan modal usaha la teng baznas niku 
ditangkelti butuhe modale jenengan nopo terus kulo diparingi gerobak niku, 
sampun membantu mbak tapi nggehdereng maksimal, koyo niki diparingi 
bantan namung gerobak tok tanpa kursi kan aneh, nak gerobak e diganti 
kursine melu ganti kan ngonten, soale niki namung gerobak tok erpal-terpal 
nggehmboten enten, dadi dadak nyyeteli meleh. 
7. Apakah usaha ini pekerjaan pokok anda? 
Jawab : nggeh niki termasuk pekerjaan pokok. 
8. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakuakan pemberian dana zakat 
produktif? Dalam hal penghasilan? 
Jawab : nggeh nak pendaptan tetep sami i mbak, soale kan sadean mpun 
rodo dangu, dadi mpun gadah pelanggan tetap ngonten lo, nak pendapatan 
nggeh tetep sami,Cuma barange gantos enggal kan ngonten, kan sik marai 
pendapatan tambah niku lak kalo dagangane nambah mbak, kan titipan-
titipan niku sudah banyak mbak, paribasan kulo dibantu Rp500.00 ngonten 
mawon mpun benten hasile, tapi yen gerobak diijoli gerobak ngarheteng 
pundi, tapi yen modal uang kan mangke isine niku saget lengkap ngonten le, 
dadi penambahan modal niku penting, nggeh mungkin perubahane niku nak 
  
jangka waktu 1 tahun gerobak kulo kudu ganti nak nikimpun ganti kan dadi 
3 tahun nembe ganti meleh ngonten, Cuma nak penambahan modla khususe 
bakul hik niku penting.  
9. Apakah hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab : nak memenuhi nggehalhamdulillah sampun memenuhi mbakk.   
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FORM WAWANCARA 
Nama  : Slamet Raharjo Witono (Murtiari) 
Status  : Pihak Mustahiq 
Alamat : Ngancar Rt.02/Rw.01, Banyudono, Boyolali 
Usaha  : Penjahit 
 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
Booyolali? 
Jawab : nggeh mbak pernah. 
2. Apa bantuan yang diberikan BAZNAS Boyolali? 
Jawab : saking BAZNAS naming mesin itik, la riyen kan mengaukan kulo 
obras, la selak kangge niku kulo sampun kredit riyen, la terus kulo mpun 
bon niku terus mase biku dugi mas BAZNAS terus kulo nyuwun mesinn itk 
mawon ngonten  terus kulo angsal bantuan meleh Rp.1.000.000niku damel 
ngelangkapi mesin obras kulo iku wau mbak. kalau dari baznas 
sayamendapatkan bantuan mesin itik dan bantuan modal uang Rp1.000.000. 
kan dulu saya ditanya alat apa yang dibutuhkan  terus saya minta mesin 
obras, terus karena mesinnya keburu mau dipakai saya kredit saja. Setelah 
itu dari pihak BAZNAS baru datang, yasudah saya ganti saja minta mesin 
itik, dan kredit tadi dibayar oleh BAZNAS dengan uang Rp1.000.000 tadi 
gitu.  
3. Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq? 
  
Jawab : kurang lebih nggeh setahun niku mbak. 
4. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali kepada 
mustahiq sebelum pendirian usaha? 
Jawab : nak pembinaan niku mboten enten nggeh mbak, soale kulo niku 
dari duru sampun jahit niki.  
5. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Boyolali dalam 
melakukan pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : dereng enten mbak,saking BAZNAS dereng enten, namung ndisik 
pas ajeng angsal niku mpun mriki kaping kalih sik pertama niku ninjau 
griyone kaping kalih mbeto alate niku, nak survei selanjute niku dereng 
enten. 
6. Apakah jumlah yang diberikan cukup membantu pendirian/pengembangan 
usaha? 
Jawab : nak mbantu nggeh sampun mbantu mbak,. 
7. Apakah usaha ini pekerjaan pokok anda? 
Jawab : ngeh pekerjaan pokok kulo kiyambak.  
8. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakuakan pemberian dana zakat 
produktif? Dalam hal penghasilan? 
Jawab : nggeh alhamdulillah saget berubah radi midak kan mboten sah 
mriko mriko, kan nak damel baju niku lak yen dereng mesin itik dereng 
enten mesin obraskan dadak ngrobaske mriko-mriko la niki mpun angsal 
danten dadose mpun saget mengurangi modal, sebelume angsal niki kulo 
nak ngobraske kan medal dadak modal meleh, soale kan ngompliti baju niku 
  
kan katah, nak penghasilan niku nggeh sampun enetn perubahan nggehbak 
alhamdulillah. 
9. Apakah hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab : alhamdulillah ampun saget mecukupi mbak, kan anak kulo nggeh 
sekolah niki sampun SD. 
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FORM WAWANCARA 
Nama  : Sriyanto 
Status  : Pihak Mustahiq 
Alamat : Tegalombo,  Rt.02/Rw.12, Kiringan, Boyolali 
Usaha  : Bengkel 
 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
Booyolali? 
Jawab : nggeh. 
2. Apa bantuan yang diberikan BAZNAS Boyolali? 
Jawab : Cuma kompresor sepaket niku.  
3. Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq? 
Jawab : kurang lebih satu tahun, untuk  
4. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali kepada 
mustahiq sebelum pendirian usaha? 
Jawab : gak ada, karena saya dari dulu juga sudah buka bengkel.  
5. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Boyolali dalam 
melakukan pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : mboten enten pegawasan i mbak, namung ndisik niku pas kulo 
ngajukne proposal teru dicek lokasine sebelah ngendi ngonten mawon, 
dadose sak bare angsal niku dereng enten pengawasan e mbak.  
  
6. Apakah jumlah yang diberikan cukup membantu pendirian/pengembangan 
usaha? 
Jawab : alhamdulillah sudah membantu mbak, tapi sebenarnya masih 
kurang, kaya kunci-kunci, niki angsale lakkompresor tok niki.  
7. Apakah usaha ini pekerjaan pokok anda? 
Jawab : iya ini pekerjaan pokok kulo kiyambak mbak. 
8. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakuakan pemberian dana zakat 
produkti 
Jawab : nggeh lumayan sekarang kan ngirit ngoten lo mbak, riyen kan 
pake listrik kan boros sekarang kan ngirti mbeto kompresor e, kalodari segi 
pendapatan yaa sudah ada lah mbak sedikit-sedikit gitu, kulo lak mpun saget 
ngirit listrik wau.   
9. Apakah hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab : alhamdulillah sudah bisa terpebuhi, walaupun pas-pasan gitu. 
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FORM WAWANCARA 
Nama  : Hartini 
Status  : Pihak Mustahiq 
Alamat : Jumbleng, Rt.04/Rw.05, Banyuanyar, Ampel 
Usaha  : Tukang Jahit 
 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
Booyolali? 
Jawab : nggeh mbak pernah 
2. Apa bantuan yang diberikan BAZNAS Boyolali? 
Jawab : niku angsal mesin jahit. 
3. Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq? 
Jawab : yen angsal mesin jahiten niku sampun setahunan lah mbak, tapi 
niki kulo lerenriyen, la pripun anak kulo mboten saget disambi, mboen saget 
ditinggal i ki mbak. 
4. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali kepada 
mustahiq sebelum pendirian usaha? 
Jawab : o na niku mboten wonten mbak, kulo kan sampun ndisik saget 
jahit.  
5. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Boyolali dalam 
melakukan pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? 
  
Jawab : penawasan dereng enten melih niku mbak, namung ndisik niku 
disurvei pas ajeng angsal niku, terus sik kedua barange datang, sak ampune 
niku mboten enten survei meleh saking BAZNAS.   
6. Apakah jumlah yang diberikan cukup membantu pendirian/pengembangan 
usaha? 
Jawab : yen membantu nggehsampun membantu mbak, namung kulo niki 
dereng saget mengembangkan, nak namung mesin jahit mawon kan masih 
susah mbak, nak damel sebuah baju niku kan tesih modal mesin obras 
ngenten niku, nak kulo jahitne kulo nggeh dadak ngobraske teng jobo, tapi 
alhamdulillah ggeh membantu. 
7. Apakah usaha ini pekerjaan pokok anda? 
Jawab : nggeh mbak niki pekerjaan pokok kulo, nak mboten jahitniki kulo 
nggeh momong.  
8. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakuakan pemberian dana zakat 
produktif? Dalam hal penghasilan? 
Jawab : kan ndisik niku kulo kerjo tenng pabrik mbak, terus kulo mpun 
medal la bar niku kulo angsal bantuan, nak perubahan nggeh sudah ada, kan 
saking jahit niku kulo mpun angsal penghasilan sehari-hari mbak 
9. Apakah hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab : nggeh alhamdulillah sampun mbakk. 
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FORM WAWANCARA 
Nama  : Bapak Arifin (Partiyem) 
Status  : Pihak Mustahiq 
Alamat : Tukangan, Ngenden, Ampel  
Usaha  : Produksi Kripik 
 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
Booyolali? 
Jawab : nggeh mbak pernah,  
2. Apa bantuan yang diberikan BAZNAS Boyolali? 
Jawab : yen kulo niku angsal bantuan alat press plastik, rajangan criping 
dan dinamo 
3. Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq? 
Jawab : kurang luwihe satu tahunan mbak. 
4. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali kepada 
mustahiq sebelum pendirian usaha? 
Jawab : nak pembinaan niku mboten enten mbak, kulo kan sebelume 
nggeh sampun prodksi keripik e niku. 
5. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Boyolali dalam 
melakukan pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? 
  
Jawab : nak pengawaasan niku belum ada i mbak, namung pernah teng 
mriki, sik pertama survei tempatkalihan sik kedua ngandapne messin niku 
mbak.  
6. Apakah jumlah yang diberikan cukup membantu pendirian/pengembangan 
usaha? 
Jawab : nggeh alhamdulillah mbak sampun membantu, kalih alat niki 
usaha kulo niku sampun saget berkembang.  
7. Apakah usaha ini pekerjaan pokok anda? 
Jawab : nggeh niki kerja pokok kulo mbak,, nak bapake ngeh tesih kerja. 
8. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakuakan pemberian dana zakat 
produktif? Dalam hal penghasilan? 
Jawab : kan niki mempermudah proses e damel kripik mbak, dadose kulo 
nggeh ngirit wektu otomatis kulo saget produksi lebih banyak timbang 
sebelume, soale kan sebelume niku kulo damel kripike niku manual diirisi 
ngange tangan ngonten mbak, nak ngangge mesin kan leboh cepet, terus 
hasile nggeh lebih rapi mbak. 
9. Apakah hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab: nak mencukupi nggeh alhamdulillah sampun nyekapi mbak. 
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FORM WAWANCARA 
Nama  : Bapak Sartono/ Ibu Ngatiyem 
Status  : Pihak Mustahiq 
Alamat : Belangtengah, Rt.01/Rw.05, Gladagsari, Ampel 
Usaha  : Pertukangan  
 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
Booyolali? 
Jawab : nggeh mbak nggeh pernah.   
2. Apa bantuan yang diberikan BAZNAS Boyolali? 
Jawab : niku mbak angsal alat propil pasah niku, kulo nggeh pernah 
angsal bantuan uwos, tigan, arto nggeh an mbak.  
3. Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq? 
Jawab : nggeh sampun setahunan mbak. Luwih liwih o nggeh sekedik 
4. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali kepada 
mustahiq sebelum pendirian usaha? 
Jawab : mboten wonten mbakk, kan bapake niku sampun dari dulu niku 
nukang, nggeh tukang kayu, tukang batu ngonten.  
5. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Boyolali dalam 
melakukan pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? 
Jawab : dereng enten mbak, nak pengawasan niku dereng enten.  
  
6. Apakah jumlah yang diberikan cukup membantu pendirian/pengembangan 
usaha? 
Jawab : nggeh alhamdulillah membantu sanget niki mbak. Kan ndisik 
alate niku nggeh dereng gadah.  
7. Apakah usaha ini pekerjaan pokok anda? 
Jawab : nggeh niki usaha pokkoke bapak mbakk, sehari hari nggeh 
nukang niku.  
8. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakuakan pemberian dana zakat 
produktif? Dalam hal penghasilan? 
Jawab : nggeh kan ndisik dereng gadah mbak, nak ajeng nopo-nopo niku 
kadang alate dereng enten mboten saget mangkat yen dikengken uwong 
niku, nak peruahane sampun enten mbak, wong sak niki sampun saget 
ndamel kursi di sadeni tiyangng ngonten. 
9. Apakah hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab : nggeh alhamdulillah sampun mbak, sampun saget nyangoni 
sekolah, nge maem sehari-hari ngoten mbak.  
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FORM WAWANCARA 
Nama  : Bapak Darsono 
Status  : Pihak Mustahiq 
Alamat : Karanglo, Rt.01/Rw.01, Ngenden, Ampel 
Usaha  : Ternak Lele  
 
1. Apakah anda pernah menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
Booyolali? 
Jawab : iya mbak pernah. 
2. Apa bantuan yang diberikan BAZNAS Boyolali? 
Jawab : arto sebesar Rp750.000, terus kulo belikan benih niko Rp350.000 
untuk seribu ekor, terus liyane niku damel pakan.  
3. Sudah berapa lama anda menjadi mustahiq? 
Jawab : kurang lebih satu tahun, kulo nggeh pun pernah panen kok mbak, 
niki kolame kulo tutup mbak nggeh nembe mawon ajeng kulo ganti batako, 
sebelume kan terpal mbak. 
4. Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh BAZNAS Boyolali kepada 
mustahiq sebelum pendirian usaha? 
Jawab :  mboten enten mbak, kulo niki ternak mpun kat ndisik banget 
mbak 
5. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Boyolali dalam 
melakukan pengawasan pemanfaatan pengembangan usaha? 
  
Jawab : dereng enten i mbak pengawasan saking BAZNAS e niku.  
6. Apakah jumlah yang diberikan cukup membantu pendirian/pengembangan 
usaha? 
Jawab : nggeh nak namung ngembangke sampun saget nggeh mbak, tapi 
nak dari modal awal niku nggeh kurang kan kulo nambahi melih niku, 
nggeh walau mboten mencukupi modal nggeh sampun membantu 
alhamdulillah. 
7. Apakah usaha ini pekerjaan pokok anda? 
Jawab : mboten mbak, kulo nak sehari-hari niku ngojek teng pasar niku 
mbak. Kan nak lele saget disambi ngoten mbak. 
8. Perubahan apa saja setelah dan sebelum dilakuakan pemberian dana zakat 
produktif? Dalam hal penghasilan? 
Jawab : nak panen nggeh kulo mpun panen mbak, nak ibarat dikonsumsi 
sendiri untuk sehari-hari kan nggeh kulo saget ngirit to mbak, mboten sah 
mengeluarkan uang melih ngonten. 
9. Apakah hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari? 
Jawab : alhamdulillah nggeh sampun mbak, ning nggeh kulo nyambi 
ngojek e wau.  
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 4 
REALISASI PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT 
 
BAZNAS KABUPATEN BOYOLALI 
RENCANA DAN REALISASI PENERIMAAN 
TAHUN 2018 
 
No Keterangan 
Jumlah 
% 
Rencana Realisasi 
(1) (2) (3) (4)  
1 Zakat 2.137.500.000 1.602.812.863 74 
 Zakat Maal Perorangan 2.137.500.000 1.602.812.863 74 
 Zakat Maal Badan 0 0 0 
 Zakat Fitrah 0 0 0 
2 Infak/Sedekah 112.500.000 97.595.678 86.75 
 Infak/Sedekah Tidak Terikat 112.500.000 97.595.678 86.75 
 Infak/Sedekah Terikat 0 0 0.00 
3 Corporate Social 
Responsibility 
0 0 0.00 
 Corporate Social 
Responsibility 
0 0 0.00 
5 Dana Sosial Keagamaan 
Lainnya 
0 0 0.00 
 Dana Sosial Keagamaan 
Lainnya 
0 700.000 0.00 
Total 2.250.000.000 700.000 75.60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
REALISASI DISTRIBUSI & PENDAYAGUNAAN ZIS 
PROGAM BOYOLALI CERDAS 
BAZNAS BOYOLALI TAHUN 2017 
 
No Nama Bantuan Jumlah Bantuan Jumlah Penerima % 
1 Bantuan Siswa Sd Rp. 297.000.000 1.039 30 
2 Bantuan Siswa Smp Rp. 194.250.000 555 19 
3 Bantuan Slta Rp. 32.050.000 87 3 
4 Bantuan Mahasiswa Rp. 15.500.000 9 2 
5 Bantuan Siswa Man Rp. 20.700.000 46 2 
6 Banruan Siswa Mi Rp. 45.500.000 177 5 
7 Bantuan Siswa Mts Rp. 234.860.000 790 23 
8 Bantuan Santri Rp. 162.600.000 462 16 
JUMLAH Rp. 1.002.460.000 3.165 100 
 
 
 
 
 
 
 
BANTUAN SISWA SD
BANTUAN SISWA SMP
BANTUAN SLTA
BANTUAN MAHASISW
BANTUAN SISWA MAN
BANRUAN SISWA MI
BANTUAN SISWA MTS
BANTUAN SANTRI
  
REALISASI DISTRIBUSI & PENDAYAGUNAAN ZIS 
PROGAM BOYOLALI PEDULI 
BAZNAS BOYOLALI TAHUN 2017 
 
No Nama Bantuan  Jumlah Bantuan Jumlah Penerima % 
1 Air Bersih Rp. 6.050.000 11 1 
2 Jadup Rp. 96.125.000 84 13 
3 Kebakaran Rp. 8.600.000 1 1 
4 Musafir Rp. 1.193.000 11 0 
5 Rehab Rumah Rp. 635.000.000 124 85 
Jumlah Rp. 746.368.000 231 100 
 
 
 
 
 
 
 
REASLISASI DISTRIBUSI & PENDAYAGUNAAN BOYOLALI ZIS 
AIR BERSIH
JADUP
KEBAKARAN
MUSAFIR
REHAB RUMAH
  
PROGAM BOYOLALI TAGWA 
BAZNAS BOYOLALI TAHUN 2017 
 
No Nama Bantuan Jumlah 
Bantuan 
Jumlah 
Penerima 
% 
1 Rehab/Pembangunan Tempat 
Ibadah 
Rp. 55.000.00 5 
18 
2 Kegiatan Da'i Rp. 2.772.000 1 1 
3 Buat Sumur Pon-Pes Rp. 20.000.000 1 6 
4 Bantuan Buku Agama Rp. 6.030.000 3 2 
5 Guru Wb Rp. 93.500.000 187 30 
6 Karpet Mushola Rp. 30.000.000 25 10 
7 
Ustadz/Kiai 
Rp. 
105.500.000 
195 
34 
8 Perpus Baznas Rp. 1.186.500 1 0 
 Jumlah  418 100 
 
 
 
 
 
 
 
REALISASI DISTRIBUSI & PENDAYAGUNAAN ZIS 
REHAB/PEMBANGUNAN
TEMPAT IBADAH
KEGIATAN DA'I
BUAT SUMUR PON-PES
BANTUAN BUKU AGAMA
GURU WB
KARPET MUSHOLA
USTADZ/KIAI
  
PROGAM BOYOLALI SEHAT 
BAZNAS BOYOLALI TAHUN 2017 
 
No. Nama Bantuan Jumlah Bantuan Jumlah Penerima % 
1 Biaya Berobat Rp. 11.500.000 7 10 
2 Kaki Palsu Rp. 5.500.000 1 5 
3 Kursi Roda Rp. 1.454.800 1 1 
4 Sanitasi Rp. 101.000.000 101 85 
Jumlah Rp. 119.454.800 110 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
REALISASI DISTRIBUSI & PENDAYAGUNAAN ZIS 
BIAYA BEROBAT
KAKI PALSU
KURSI RODA
SANITASI
  
PROGAM BOYOLALI MAKMUR 
BAZNAS BOYOLALI TAHUN 2017 
 
No
 
Nama Bantuan Jumlah Bantuan Jumlah Penerima % 
1 Alat Usaha Rp. 28.603.000 17 7 
2 Alat Tukang Rp. 26.785.000 18 7 
3 Gerobak Rp. 29.525.000 20 7 
4 Mesin Jahit Rp. 9.275.000 6 2 
5 Kompresor Rp. 10.150.000 5 2 
6 Modal Rp. 17.250.000 33 4 
7 Kambing Rp. 288.500.000 166 70 
Jumlah Rp. 410.1888.500 265 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alat Usaha
Alat Tukang
Gerobak
Mesin Jahit
Kompresor
Modal
Kambing
  
LAMPIRAN 5 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
Mustahiq 1     Mustahiq 2 
     
 
 
Mustahiq 3         
  
  
Mustahiq 4     Mustahiq 5 
  
 
 
 
Mustahiq 6 
 
  
Mustahiq 7        Mustahiq 8 
 
 
      
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Septemb
er 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     
1 Peyusunan Proposal X              
  
                
2 Konsultasi  X  X   X  X                        
3 Revisi Proposal   X  X X    X                       
4 
PendaftaranUjian Seminar 
Proposal Skripsi 
            X                    
5 Ujian Seminar Proposal Skripsi               X                  
6 
Revisi PascaUjian Seminar 
Proposal 
                                
7 Pengumpulan Data                      X           
8 Analisis Data     
          
        X          
9 
Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
    
          
         X         
10 Pendaftaram Ujian Munaqasah     
          
         X         
11 Munaqasah     
            
          X      
 
 
